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Pembelajaran mengalami perkembangan seiring berkembangnya 
teknologi pada dunia pendidikan. Peserta didik akan merasa jenuh jika hanya 
belajar tatap muka di dalam kelas ataupun pembelajaran jarak jauh (online) 
saja. Begitu juga bahan ajar sebagai penunjang pembelajaran,  dibutuhkan 
bahan ajar digital yang lebih menarik, inovatif dan mudah diakses seperti e-
modul. Bahan ajar yang digunakan dengan model blended learning akan 
menciptakan suasana baru bagi peserta didik dan membangkitkan antusiasme 
untuk belajar terutama belajar secara mandiri dan akan berdampak pada hasil 
belajar yang signifikan sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai.  
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan 
model pengembangan 4D (four-D) yakni define, design, development dan 
disseminate. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrument dan 
tes yang dilakukan sebelum serta sesudah produk digunakan.  Hasil penelitian 
yang dilakukan setelah melalui tahap-tahap pengembangan tersebut adalah 
tahap validator expert yang menyatakan bahwa produk ini layak digunakan 
dengan beberapa revisi dan ketika tahap ujicoba, respon peserta didik cukup 
bagus dengan uji reliabilitas r11>0.4 dan terjadi kenaikan yang signifikan pada 
hasil uji pre-test serta post-test peserta didik pada mata pelajaran Qur’an 
Hadits. Produk ini juga menumbuhkan semangat peserta didik dalam 
memahami materi niat karena bahan ajar yang digunakan lebih menarik 
terdapat animasi, suara dan video yang terdapat di dalam e-modul serta 
kombinasi pembelajaran jarak jauh dan tatap muka sehingga peserta didik 
tidak jenuh dan antusias dalam belajar. 
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The learning model has developed along with the development of 
technology in the world of education. Students will feel bored if they only 
study face-to-face in class or distance learning (online). Likewise, teaching 
materials to support learning, digital teaching materials are needed that are 
more interesting, innovative, and easily accessible, such as e-modules. The 
teaching materials used with the blended learning model will create a new 
atmosphere for students and generate enthusiasm for learning, especially 
independent learning. They will significantly impact learning outcomes 
following the essential competencies and learning objectives to be achieved. 
This research uses a 4D (four-D) development model, namely defining, 
design, developing, and dissemination. Data collection techniques using 
instruments and tests are carried out before and after the product is used. The 
research results conducted after going through these development stages were 
the expert validator stage which stated that this product was suitable for use 
with several revisions. -test and post-test of students on the subjects of the 
Qur'an Hadith. During the trial stage, the student response was quite good with 
a reliability test of r11> 0.4, and there was a significant increase in the pre-test 
results. This product also fosters students' enthusiasm in understanding the 
intended material because the teaching materials used are more attractive. 
There are animations, sounds, and videos contained in the e-modules and a 
combination of distance and face-to-face learning so that students are not 
bored and enthusiastic in learning. 
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A.  Latarbelakang Masalah 
Pendidikan didefinisikan  dengan  upaya transfer ilmu pengetahuan 
dengan berusaha merealisasikan  dan mewujudkan secara nyata beberapa 
program pembelajaran dalam bentuk proses belajar mengajar baik di kelas 
maupun di luar kelas.1 Proses pembelajaran  mencerminkan  interaksi antara guru 
dan peserta didik  untuk  mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.2  
Implementasi beberapa  model pembelajaran adalah  usaha yang dilakukan oleh 
para pendidik untuk menyampaikan ilmu, pengetahuan,  serta menciptakan 
beberapa  metode  belajar hingga  peserta didik bisa mendapatkan pembelajaran 
yang inovatif, dan kreatif.3 
Pendidikan akan selalu mengalami perubahan secara dinamis di 
berbagai belahan dunia termasuk di  Indonesia. Perubahan ini disebabkan oleh 
berkembangnya  ilmu pengetahuan dan teknologi termaju  yang berbasis internet. 
Satu dari beberapa hal yang terlihat dari perubahan adalah adanya digitalisasi 
ilmu pengetahuan.4  Pembelajaran tidak lagi  terbatas ruang dan waktu, inovasi 
pembelajaran selalu dikembangkan agar sesuai dengan zaman yang terjadi 
sekarang.  Bisa dikatakan,  kegiatan  pembelajaran  dapat terjadi pada lintas 
                                                          
1 Sawaluddin Sawaluddin, “Konsep Evaluasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Islam,” Jurnal 
Pendidikan Agama Islam Al-Thariqah 3, No. 1 (2018): 39, 
Https://Doi.Org/10.25299/Althariqah.2018.Vol3(1).1775. 
2 Moh Ainin Et Al., “Designing Online-Based Independent Learning Network For The 
Development Of Arabic Language Research Methodology (Alrm) At State University Of 
Malang, Indonesia,” Journal Of Education And E-Learning Research 7, No. 1 (20 Januari 
2020): 7–14, Https://Doi.Org/10.20448/Journal.509.2020.71.7.14. 
3 Tri Hartono Dan Dhenis Agus Saputro, “Pengembangan Desain Pembelajaran Pai Di Pondok 
Pesantren Kreatif Agro Nuur El-Falah Salatiga,” Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam 2, No. 
2 (26 Agustus 2019): 290–309, Https://Doi.Org/10.31538/Nzh.V2i2.331. 
4 Deklara Nanindya Wardani, Anselmus J.E. Toenlioe, Dan Agus Wedi, “Daya Tarik 
Pembelajaran Di Era 21 Dengan Blended Learning,” Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan 
(Jktp) 1, No. 1 (2018): 13–18. 
 































dimensi yang berbeda. Hal ini seringkali disebut dengan pembelajaran online 
atau E-Learning .5 
E-Learning  merupakan sebuah pembelajaran yang berbasis  teknologi 
dan  bisa memiliki imbas  berbeda pada proses pembelajaran.6 Guru  dan peserta 
didik bisa berinteraksi dalam pembelajaran tidak hanya tatap muka tetapi juga 
dengan menggunakan teknologi media elektronik sebagai perantara sehingga 
tercipta kondisi  pembelajaran yang  lebih visual, menarik,  interaktif dan bahkan 
efektif.7 
Inovasi baru dalam dunia pendidikan ketika masa pandemic seperti ini 
mengharuskan pembelajaran terjadi bukan hanya di dalam kelas atau tatap muka. 
Tetapi pada wilayah zona merah pembelajaran diinstruksikan untuk dilaksanakan 
secara jarak jauh atau online atau E-Learning. 8 Sedangkan pada zona kuning 
dan hijau yaitu wilayah yang terdampak covid namun tidak terlalu signifikan, 
bisa melakukan kegiatan tatap muka dengan memperhatikan protocol kesehatan 
yang ada. Pembelajaran tatap muka yang diperbolehkan pun, tidak 100% 
dilaksanakan secara tatap muka, tetapi dikombinasikan dengan pembelajaran 
jarak jauh atau daring.9  
Di beberapa daerah atau lembaga, pembelajaran yang sepenuhnya jarak 
jauh mempunyai imbas yang positif terhadap perkembangan pengetahuan 
peserta didik. Keaktifan peserta didik semakin bertambah ketika menggunakan 
pembelajaran jarak jauh dengan media zoom, hafalan surah yang dilakukan oleh 
                                                          
5 Barbara Son, Innovative Collaborative Learning Strategies For Integrated Interactive E-
Learning In The 21 St Century, 2011. 
6 Edyta Olejarczuk, “The E-Learning Component Of A Blended Learning Course,” Teaching 
English With Technology 14, No. 3 (2014): 58–68. 
7 Quoc Trung Pham Dan Thanh Phong Tran, “The Acceptance Of E-Learning Systems And 
The Learning Outcome Of Students At Universities In Vietnam,” Knowledge Management 
And E-Learning 12, No. 1 (2020): 63–84, Https://Doi.Org/10.34105/J.Kmel.2020.12.004. 
8 Torikhul Wasyik Dan Abdul Hamid, “Implementasi E-Learning Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Era Covid-19 Di Sanggar Tahfidz Enterpreuner Krian Sidoarjo,” Dudeena 4, No. 1 
(2020): 13–24. 
9 Wendhie Prayitno, “Penerapan Blended Learning dalam Pengembangan Pendidikan Dan 



































peserta didik semakin bertambah dan termotivasi untuk selalu aktif ketika 
pembelajaran.10 Pembelajaran jarak jauh juga memberikan dunia baru yang 
membuat peserta didik  merasa senang ketika belajar karena mereka terkadang 
jenuh jika hanya focus dalam kelas, hasil belajar semakin meningkat dan peserta 
didik termotivasi untuk selalu mengeksplorasi materi yang akan dipelajari.11 
Namun, terdapat juga dampak negative yang terjadi, salah satunya 
adalah terhadap kinerja guru yang diharuskan mengajar jarak jauh.12 Kurangnya 
interaksi sosial secara langsung,13 kurang terkontrolnya karakter atau moralitas 
peserta didik jika hanya dengan pembelajaran jarak jauh, perasaan jenuh peserta 
didik,14 pembelajaran yang hanya dilakukan secara online membuat peserta didik 
kurang bersemangat dalam belajar dan mengerjakan tugas, peserta didik rindu 
belajar di ruangan kelas,15 serta kurang adanya kepuasan jika hanya dengan 
online Iearning,16  untuk itu akan lebih efektif jika pembelajaran dilakukan 
secara blended atau kombinasi.  
Mata pelajaran Qur’an dan Hadits adalah salah satu dari beberapa 
bagian mata pelajaran PAI yang ada di sekolah, baik di jenjang madrasah 
ibtidaiyah, tsanawiyah maupun aliyah. Selama ini mata pelajaran agama 
khususnya Qur’an Hadits dianggap kurang menarik dikarenakan beberapa hal 
                                                          
10 Nurkholis Syarif, “Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Hafalan Al- Qur ’ An 
Pendahuluan Seorang Guru Yang Profesional Harus Mampu Dalam Melaksanakan 
Pengabdian Tugas-Tugas Yang Di Tandai Dengan Keahlian , Baik Dalam Konten Maupun 
Metode Pembelajaran . Menteri Pendidikan Dan” 11, No. 2 (2020): 275–93. 
11 Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19,” 
Biodik 6, no. 2 (2020): 109–19, https://doi.org/10.22437/bio.v6i2.9759. 
12 Suci Rokhani Cicilia Tri, “Pengaruh Work From Home (Wfh) Terhadap Kinerja Guru Sd 
Negeri Dengkek 01 Pati Selama Masa Pandemi Covid-19,” Edupsycouns: Journal Of 
Education, Psychology And Counseling 2, No. 1 (2020): 424–37, Https://Ummaspul.E-
Journal.Id/Edupsycouns/Article/View/500. 
13 Nana Mahrani Et Al., “Analisis Sisi Negatif Moralitas Siswa Pada Masa Pembelajaran Jarak 
Jauh,” No. 1 (2020): 56–63. 
14 M P Zalsabela, P P Ningrum, Dan S A Yuliarisma, “Dampak Pembelajaran Jarak Jauh 
Terhadap Perasaan Tertekan Pada Siswa Kelas Tujuh Smp Saat Memahami Konsep 
Matematika,” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran 3, No. 2 (2020): 294–98. 
15 Ali Sadikin Dan Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring Di Tengah Wabah Covid-19,” 
Biodik 6, No. 2 (2020): 109–19, Https://Doi.Org/10.22437/Bio.V6i2.9759. 
16 Rodame Monitorir Napitupulu, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Kepuasan 
Pembelajaran Jarak Jauh,” Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan 7, No. 1 (2020): 23–33, 
Https://Doi.Org/10.21831/Jitp.V7i1.32771. 
 































diantaranya: guru yang kurang berinovasi dalam pembelajaran dan hanya 
menggunakan satu metode yaitu ceramah, materi yang dianggap sulit karena 
butuh pemahaman ekstra terhadap ayat-ayat Al-Qur’an maupun hafalan hadits, 
serta kurangnya sumber belajar yang memadai agar peserta didik bisa 
mengeksplorasi pemahaman mengenai materi yang diajarkan.17  Sering kali 
peserta didik memahami materi Qur’an Hadits adalah sesuatu yang abstrak  pada 
materi hadits tentang niat. Konsep niat yang hanya bisa dirasakan oleh 
perseorangan membuat pembelajaran harus dilakukan secara efektif agar tujuan 
pembelajaran atau  Indikator yang diinginkan tercapai.18  
Pembelajaran dengan model  blended learning merupakan  program 
pendidikan baik formal maupun non-formal yang mengombinasikan metode 
kelas tradisional dengan media digital online.19 Blended learning  membutuhkan  
kehadiran fisik dari guru maupun peserta didik  dengan beberapa sistem control 
yang dilakukan.  Praktik tatap muka dalam kelas dikombinasikan dengan 
kegiatan  yang diperantarai oleh komputer terkait konten dan proses 
pengiriman.20 
Pelaksanaan blended learning di beberapa daerah atau Negara 
dilakukan secara beragam. pembelajaran blended learning berdasarkan 
penelitian oleh dosen University of Notre Dame dilaksanakan dalam dua dimensi 
kelas yaitu kelas secara online dan ruang kelas tatap muka.21 Pelaksanaan serupa 
                                                          
17 Hasan Baharun, “Pengembangan Media Pembelajaran Pai Berbasis Lingkungan Melalui 
Model Assure,” Cendekia: Journal Of Education And Society 14, No. 2 (2016): 231, 
Https://Doi.Org/10.21154/Cendekia.V14i2.610. 
18 Leni Layyinah, “Menciptakan Pembelajaran Fun Learning Based On Scientific Approach 
Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Pada Pembelajaran Pai,” Menciptakan 
Pembelajaran Fun Learning Based On Scientific Approach Tarbawy, Vol. 4, 2017. 
19 Arsad Bahri, “Analisis Kebutuhan Pengembangan Blended Learning Terintegrasi 
Taksonomi Bloom-Rederker-Guerra ( B-R-G ) Pada Materi Sel Untuk Sma Needs Assessment 
Of Blended Learning Development Integrated Taxonomy Bloom-Rederker-Guerra ( B-R-G ) 
On Cell Course,” 2016, 115–22. 
20 Kung Teck Wong Et Al., “Blended E-Learning Acceptance As Smart Pedagogical Tools: 
An Initial Study In Malaysia,” Turkish Online Journal Of Educational Technology 2017, No. 
November Special Issue  Ietc (2017): 115–22. 
21 Elizabeth Anthony, “(Blended) Learning: How Traditional Best Teaching Practices Impact 
Blended Elementary Classrooms,” Journal Of Online Learning Research 5, No. 1 (2019): 25–
48. 
 































juga dipraktekkan di London, blended learning digunakan dalam kelas 
penasehat, dimana teknik blended learning mentransformasikan portofolio cetak 
dengan electronic portofolio atau e-portofolio.22 Di Indonesia, definisi dan 
pelaksanaan blended learning juga diartikan dan dipraktekkan dengan 
mengkombinasikan pembelajaran tatap muka di ruang kelas dan pembelajaran 
online dengan bantuan jaringan internet.23  
Teknik pelaksanaan dari blended learning sudah seharusnya diikuti 
dengan media yang memadai dan cocok digunakan dalam model pembelajaran 
seperti ini. Blended learning pada mata pelajaran Qur’an Hadits harus berupa hal 
yang menarik, inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman yang ada di 
abad 21 ini. Generasi milenial harus disertai dengan model pembelajaran yang 
milenial untuk bisa meningkatkan motivasi, motivasi belajardan hasil belajar 
peserta didik.24 
Blended learning menyajikan sebuah dimensi baru serta peluang untuk  
interaksi pembelajaran bagi peserta didik  dengan gaya belajar yang berbeda.25 
Beberapa  peserta didik tertarik dengan pembelajaran  blended learning 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.26  Pembelajaran online ketika  
blended learning memerlukann kontrol dari  pendidik supaya peembelajaran 
mandiri  yang dilakukan oleh peserta didik di luar sekolah atau di rumah  tetap 
terarah, terukur, dan sesuai konsep serta tujuan pembelajaran.  Oleh karena itu,  
guru wajib mendesain  bahan ajar online sesuai kebutuhan agar pembelajaran 
                                                          
22 G. Ambrose Dan Laura Williamson Ambrose, “The Blended Advising Model: 
Transforming Advising With Eportfolios.,” International Journal Of Eportfolio 3, No. 1 
(2013): 75–89. 
23 Wendhie Prayitno, “Implementasi Blended Learning Dalam Pembelajaran Pada Pendidikan 
Dasar Dan Menengah,” Artikel Lpmp D.I. Yogyakarta, 2015, 1–14. 
24 Dewi Murni Dan Siti Romlah Noer Hodijah, “Penerapan Blended Learning berbasis 
Scaffolding Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Dan Hasil Belajar Mahasiswa 
Pada Mata Kuliah Biologi Umum,” Biodidaktika 11, No. 1 (2016): 45–51. 
25 Al Darmono, “Identifikasi Gaya Kognitif (Cognitive Style) Peserta Didik Dalam Belajar,” 
Al-Mabsut 3, No. 1 (2012): 63–69. 
26 Sulihin B Sjukur, “Pengaruh Blended Learning terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar 
Siswa Di Tingkat Smk,” Jurnal Pendidikan Vokasi 2, No. 3 (2013): 368–78, 
Https://Doi.Org/10.21831/Jpv.V2i3.1043. 
 































bisa focus  pada tujuan pembelajaran. Blended learning juga merupakan inovasi 
pembelajaran yang efektif  untuk menjadikan  peserta didik aktif dalam 
pembelajaran.27 
Bahan ajar yang digunakan dalam blended learning juga harus dikemas 
sedemikian menarik agar  bisa diakses dengan mudah melalui teknologi terkini 
dan mudah digunakan belajar secara mandiri ketika pembelajaran jarak jauh 
maupun tatap muka. Salah satu bagian dari penyediaan bahan ajar adalah 
menyediakan modul pembelajaran.28  Banyak teknologi kekinian yang bisa  
memberikan pengetahuan lebih banyak di era yang serba  digital.  Teknologi 
tumbuh seiring berkembangnya zaman yang begitu pesat.29 Sejalan dengan 
kecanggihan teknologi masa kini, modul yang pada umumnya disajikan dalam 
bentuk printout atau cetakan nyata, dengan memanfaatkan teknologi elektronik 
yang berupa seperangkat alat komputer, modul kini bisa dinikmati dengan 
bentuk elektronik yang disebut e-modul.30 Penerapan blended learning jika 
dibantu dengan bahan ajar  berupa e-modul akan memberikan warna yang 
berbeda pada peserta didik khususnya pada mata pelajaran Qur’an Hadits.31 
Pelaksanaan blended learning dengan berbasis e-modul pada materi hadits 
tentang niat mata pelajaran Qur’an Hadits diharapkan bisa meningkatkan 
motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik kelas IV di MI Unggulan Sabilillah 
Lamongan. Penggunaan yang mudah, simple, dan easily access bisa dijadikan 
                                                          
27Wendhie Prayitno, “Implementasi Blended Learning dalam Pembelajaran Pada Pendidikan 
Dasar Dan Menengah,” Artikel Lpmp D.I. Yogyakarta, 2015, 1–14. 
28 Megan Antropa Legendari Dan Hendri Raharjo, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 
Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Bangun Ruang Kubus Dan 
Balok Kelas Viii Di Smp N 1 Ciledug,” Eduma : Mathematics Education Learning And 
Teaching 5, No. 1 (2016), Https://Doi.Org/10.24235/Eduma.V5i1.683. 
29 Nyoman Sugihartini Dan Nyoman Laba Jayanta, “E-Modul Strategi Pembelajaran Berbasis 
Cai Dengan,” 2017, 831–38. 
30 Inayati Juwita Sari Vina Serevina, Sunaryo, Raihanati, I Made Astra, “Development Of E-
Module Based On Problem Based Learning (Pbl) On Heat And Temperature To Improve 
Student’s Science Process Skill,” Tojet: The Turkish Online Journal Of Educational 
Technology – 17, No. 3 (2018): 26–36. 
31 Michelle M Vine Et Al., “Exploring Local Level Factors Shaping The Implementation Of 
A Blended Learningmodule For Information And Geospatial Literacy In Ontario,” The 
Canadian Journal For The Scholarship Of Teaching And Learning 7, No. 2 (2016), 
Https://Doi.Org/10.5206/Cjsotl-Rcacea.2016.2.9. 
 































sebuah motivasi agar peserta didik bisa memahami dan belajar secara mandiri 
dengan penuh tanggung jawab. E-modul bisa diakses melalui smartphone atau 
laptop yang di dalamnya teerdapat video animasi serta materi yang mudah 
difahami dengan bahasa yang ringan. 
Berdasarkan wawancara dengan orang tua wali murid peserta didik 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah di lembaga yang akan diteliti, maka 75% wali 
murid mengatakan jika lebih setuju jika putra/putrinya masuk ke sekolah atau 
pembelajaran dilakukan secara kombinasi tatap muka dan pembelajaran jarak 
jauh.  
Dengan menggunakan e-modul, pembelajaran Qur’an Hadits pada kelas 
IV Madrasah Ibtidaiyah akan terasa menyenangkan dengan akses yang mudah. 
Ketika pembelajaran jarak jauh, e-modul diakses secara mandiri oleh peserta 
didik, digunakan untuk memahami materi yang disediakan khususnya materi 
hadits tentang niat. Ketika pembelajaran tatap muka, peserta didik bisa 
mengakses juga materi yang akan disampaikan serta mendiskusikannya di kelas 
bersama teman sejawat yang kemudian akan disimpulkan dan direview serta 
dievaluasi oleh guru mata pelajaran Qur’an Hadits. Beberapa penelitian 
menyebutkan bahwa efektivitas dari penggunaan e-modul akan signifikan 
manfaatnya jika digunakan secara kombinasi, yaitu tatap muka dan pembelajaran 
online.32   
B.  Identifikasi dan Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti 
mengidentifikasi beberapa masalah yang dialami guru dan peserta didik 
Madrasah Ibtidaiyah kelas IV khususnya di MI Unggulan Sabilillah Lamongan 
yaitu sebagai berikut:  
                                                          
32 G. Airlanda, “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Hsps Dipadukan 
Blended Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Xi Ipa Sma Kristen 
Petra Malang,” Jurnal Pendidikan Sains (Jps) 4, No. 1 (2016): 1–5, 
Https://Doi.Org/10.26714/Jps.4.1.2016.1-5. 
 































1. Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh secara keseluruhan online (daring) 
sudah pernah dilaksanakan,  imbas dan manfaatnya tidak dirasakan 
signifikan oleh peserta didik jika tidak disertai control tatap muka oleh guru 
atau pergi ke sekolah.  
2. Pembelajaran yang hanya dilakukan secara tatap muka pun membawa 
dampak kebosanan bagi peserta didik karena metode yang digunakan oleh 
guru hanya berceramah atau teacher-centered. 
3. Pesatnya kemajuan teknologi yang berimbas pada bidang pendidikan 
menuntut guru PAI khususnya mata pelajaran Qur’an Hadits untuk lebih 
kreatif, inovatif dalam melaksanakan pembelajaran. 
4. Kurangnya inovasi , self-teached,  dan kreatifitas guru terutama mata 
pelajaran Qur’an Hadits yang secara konteks lembaga, guru-guru mata 
pelajaran Qur’an Hadits kebanyakan sudah sepuh atau berusia lanjut meski 
tidak bisa dipukul rata usia menghambat kreatifitas.  
5. Rendahnya pengetahuan peserta didik kelas IV mengenai mata pelajaran 
Qur’an dan Hadits khususnya materi hadits tentang niat yang sangat penting 
diketahui sebagai tuntunan dan pedoman hidup. 
6. Mata pelajaran Qur’an Hadits dianggap sulit jika hanya mengandalkan 
ceramah dan hafalan yang monoton. 
7. Jarak yang jauh dengan guru ketika pembelajaran jarak jauh, menuntut 
sinergi dengan wali murid untuk bekerjasama mendampingi peserta didik 
belajar di rumah yang terkadang belum tercover oleh seluruh wali murid.  
8. Dibutuhkan pembelajaran yang tidak monoton dan bervariasi antara 
pembelajaran konvensional dan pembelajaran yang  menggunakan teknologi 
modern sebagai penyeimbang bagi generasi millennial.  
9. Penggunaan bahan ajar blended learning berbasis e-modul sangat 
diperlukan sebagai pendamping dan stimulus dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik khususnya kelas IV Madrasah ibtidaiyah. 
 































10. Aktivitas orang tua yang sibuk menjadikan pembelajaran jarak jauh yang 
semestinya bersinergi dengan orang tua sedikit terkendala tanpa adanya 
pendampingan. 
11. Pembelajaran kombinasi (blended Iearning) yang disertai dengan media e-
modul diharapkan akan melatih motivasi belajar agar peserta didik bisa 
belajar dan mengeksplorasi materi secara mandiri dengan begitu hasil 
belajar pun akan meningkat.  
Dari identifikasi dan batasan masalah yang dijelaskan di atas, maka peneliti 
dalam penelitian ini akan fokus pada hal-hal berikut: 
1. Bagaimana prosedur pengembangan bahan ajar blended learning berbasis 
e-modul pada mata pelajaran Qur’an Hadits khususnya materi hadits tentang 
niat untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di MI Unggulan 
Sabilillah Lamongan? 
2. Bagaimana capaian hasil belajar peserta didik di MI Unggulan Sabilillahh 
Lamongan setelah diterapkan model pembelajaran blended learning berbasis 
e-modul? 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi serta  batasan  masalah yang telah diuraikan di 
atas, maka Peneliti memberikan batasan masalah  dalam pembelajaran Qur’an 
Hadits kelas IV Madrasah Ibtidaiyah,  yaitu: 
1. Bagaimana tahap pengembangan bahan ajar blended learning berbasis e-
modul pada mata pelajaran Qur’an Hadits dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik MI Unggulan Sabilillah Lamongan? 
2. Bagaimana analisis  hasil belajar peserta didik di MI Unggulan Sabilillah 
Lamongan setelah diterapkan model pembelajaran blended learning berbasis 
e-modul? 
 































D.  Tujuan Penelitian  
Sesuai rumusan masalah yang sudah dituliskan di atas, maka penelitian 
ini memiliki tujuan  untuk : 
1. Menganalisis tahapan pengembangan bahan ajar berbasis e-modul yang 
diterapkan dengan model blended learning pada mata pelajaran Qur’an 
Hadits dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik MI Unggulan 
Sabilillah Lamongan 
2. Menganalisis  capaian hasil belajar peserta didik di MI Unggulan Sabilillah 
Lamongan setelah diterapkan model pembelajaran blended learning berbasis 
e-modul 
E. Kegunaan Penelitian  
Ada beberapa kegunaan dari penelitian pengembangan ini :  
1. Untuk Guru 
Guru mengetahui pencapaian hasil belajar peserta didik yang menggunakan 
bahan ajar blended learning berbasis e-modul pada mata pelajaran Qur’an 
Hadits kelas IV Madrasah Ibtidaiyah.  
2. Untuk  Peserta Didik  
Menerapkan model blended learning berbasis e-modul pada mata pelajaran 
Qur’an Hadits dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik  MI Unggulan 
Sabilillah Lamongan. 
3. Untuk Peneliti  
Dapat menambah khazanah  pengetahuan dan pengalaman peneliti 
mengenai hal yang berkaitan dengan  hasil dan proses pengembangan model 
blended learning berbasis e-modul pada mata pelajaran Qur’an Hadits dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik  MI Unggulan Sabilillah Lamongan. 
F.  Spesifikasi Produk  
 
 































1. Produk yang dihasilkan adalah e-modul mata pelajaran Qur’an Hadits yang 
disajikan dengan model blended learning yang di dalamnya terdapat media 
dan multimedia serta dilengkapi seperangkat pembelajaran blended learning 
materi hadits tentang niat  
2. Di dalamnya memuat materi hadits tentang niat, arti, kandungan dan asbabul 
wurud 
3. Pendekatan yang digunakan dalam mengembangkan media tersebut adalah 
blended learning  
4. Memuat gambar, animasi yang dikembangkan dengan aplikasi canva, teks, 
serta video menarik untuk menunjang pembelajaran blended Iearning 
G. Penelitian Terdahulu 
 
Ada beberapa artikel penelitian terkait blended learning dengan e-
modul yang peneliti pilih dan angkat pada tema penelitian pengembangan ini. 
Diantaranya: 
1. Penelitian mengenai pembelajaran blended learning juga dilakukan oleh 
Agus Setiawan yang berjudul “Implementation of Islamic Education Study 
Program Iearning Based on Blended learning in the Industrial Era 4.0 at 
IAIN Samarinda” penelitian ini dilakukan di IAIN Samarinda Kalimantan 
Timur dengan memperhatikan implementasi blended learning pada fakultas 
Pendidikan Agama Islam dengan subjek penelitian sebanyak 32 mahasiswa 
dan mahasiswi dari jurusan tersebut dan diperoleh hasil bahwa implementasi 
kombinasi face to face dan pembelajaran jarak jauh sangat diminati oleh 
mahasiswa dan mahasiswi berdasarkan hasil belajar yang memuaskan pada 
saat evaluasi sebagai tolak ukur pembelajaran.33 
                                                          
33 Agus Setiawan, “Implementation Of Islamic Education Study Program Learning Based On 
Blended Learningin The Industrial Era 4.0 At Iain Samarinda,” Dinamika Ilmu 19, No. 2 
(2019): 305–21, Https://Doi.Org/10.21093/Di.V19i2.1781. 
 































2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Kantun dan Raras Siswandini yang 
Berjudul “Implementasi Blended IearningUntuk Meningkatkan Kreativitas 
Dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Peserta Didik Kelas Xi 
Ips-2 Sman 5 Jember” penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan 
proses penerapan blended learning dan hasilnya disebutkan bahwa melalui 
uji pretest serta posttest 2 siklus, evaluasi menyebutkan bahwa peserta didik 
meningkat kreativitasnya sesuai dengan indicator kreativitas yang ada dan 
hasil belajar meningkat signifikan dibanding dengan sebelum 
pembelajaran.34 
3. Artikel berjudul “Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Penerapan Blended 
Iearning Di Sekolah Dasar” yang ditulis oleh Dewa Made Dwicky 
mengemukakan bahwa blended learning bisa digunakan  dalam 
pembelajaran sekolah dasar sebagai integrasi pendidikan karakter mulia 
pada anak sesuai dengan orientasi kurikulum 2013. Indicator pendidikan 
karakter tersebut bisa ditanamkan melalui model blended learning yang 
tersistematis. Hasilnya peserta didik bisa membiasakan perilaku yang baik 
meskipun pembelajaran dilakukan dengan kombinasi tatap muka dan 
pembelajaran jarak jauh.35 
4. Penelitian Selanjutnya “ Komunikasi Pendidikan Berbasis Blended 
IearningDalam Membentuk Kemandirian Belajar” Yang Dilakukan Oleh 
Usman Dosen Tarbiyah IAIN Pare-Pare. Dari hasil penelitian diketahui 
bahwa model blended learning bisa membentuk motivasi belajar dengan 
diaplikasikan secara tepat. Prosentase 60:40 atau 50:50 yang dilakukan 
meningkatkan motivasi belajarpeserta didik. Pada awalnya peserta didik 
terbiasa menggantungkan belajar dari guru atau orang tua tetapi dengan 
                                                          
34 Rini Budiharti Et Al., “Penggunaan Blended Learning dengan Media Moodle Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Smp” 34, No. 1 (2015): 140–48, 
Https://Doi.Org/10.21831/Cp.V1i1.4184. 
35 Dewa Made Dwicky Putra Nugraha, “Integrasi Pendidikan Karakter Dalam Penerapan 
Blended Learning di Sekolah Dasar,” Cetta: Jurnal Ilmu Pendidikan 3, No. 3 (2020): 472–
84. 
 































blended learning peserta didik dituntut dan terbiasa melakukan eksplorasi 
pembelajaran secara mandiri.36 
5. Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan e-modul dan blended Iearning 
berjudul “The use of blended learning to create a module about ill-health 
during childbirth for pre-registration midwifery students” yang diteliti oleh 
Nicki Young dan Jayne Randall, penelitian ini menjelaskan kegunaan atau 
manfaat blended learning dalam menghasilkan atau menciptakan sebuah 
modul pembelajaran mengenai kesehatan selama masa kelahiran bagi 
mahasiswi kebidanan. Penggunaan blended learning dideskripsikan sangat 
signifikan dalam merancang atau membuat sebuah bahan ajar mandiri yang 
digunakan oleh mahasiswi kebidanan di lembaga tersebut.37  
6. Penelitian yang dilakukan oleh Sujito dan Sentot Kusairi yang berjudul 
“Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Kuantum Berbasis Blended 
Iearning Menggunakan Moodle” hasil penelitian pengembangan ini adalah 
modul pembelajaran fisika yang berkualitas 75% layak digunakan sesuai uji 
validitas ahli.38 
7. Penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi 
Berbasis Hsps Dipadukan Blended IearningUntuk Meningkatkan 
Keterampilan Proses Sains Siswa Xi Ipa Sma Kristen Petra Malang” 
mendapatkan respon positif dari validator ahli dan juga siswa dengan 
menghasilkan kriteria valid tanpa revisi. Keterampilan proses sains berhasil 
meningkat dari 71,31% menjadi 78,77%. Keunggulan dari sistem 
pembelajaran ini adalah: memaksimalkan  peran teknologi informasi, peran 
                                                          
36  Usman, “Komunikasi Pendidikan Berbasis Blended Learning dalam Membentuk 
Kemandirian Belajar,” Jurnal Jurnalisa 4, No. 1 (2019): 136–50, 
Https://Doi.Org/10.24252/Jurnalisa.V4i1.5626. 
37 Young Dan Randall, “The Use Of Blended Learning to Create A Module About Ill-Health 
During Childbirth For Pre-Registration Midwifery Students.” 
38 Hestyningtyas Yp Dan Sentot Kusairi, “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika 
Kuantum Berbasis Blended Learning menggunakan Moodle” 1, No. 1 (2017): 41–46. 
 































orang tua, sumber belajar variatif, variatif, kontekstual dan siswa 
mengembangkan produk yang nyata.39 
8. Penelitian mengenai e-modul berbasis blended learning juga dilakukan oleh 
Panyahuti dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis 
Blended Iearning Mata Pelajaran Rancang Bangun Jaringan” hasilnya 
adalah 80% uji kelayakan pada modul yang dikembangkan sangat efektif 
pada pembelajaran Rancang Bangun Jaringan.40 
9. Artikel Penelitian berjudul “Pengembangan E-Modul Matematika Berbasis 
Model Flipped-Blended Iearning” yang ditulis oleh Rahmi Ramadhani 
dengan hasil bahwasannya 82% modul layak digunakan dan diaplikasikan 
dalam pembelajaran Matematika.41 
10.  Penelitian selanjutnya berjudul “Blended learning modules for lectures on 
oral and maxillofacial surgery” ditulis dan diteliti oleh Bock dan Mudabber 
yang mengembangkan modul berbasis blended learning untuk para 
pendidik pada mata kuliah operasi maxillofacial yang menjelaskan hasil dari 
modul sangat efektif digunakan sebagai usaha  meningkatkan hasil belajar 
para mahasiswa.42 Blended learning membuka akses guna menemukan 
sumber belajar yang luas bagi peserta didik sesuai yang disosialisasikan oleh 
Menteri Pendidikan Indonesia (2019-2024) Nadiem Makarim bahwa sudah 
saatnya merdeka dalam belajar, mengajar dan mencari sumber belajar dan 
sudah seharusnya model Student centered Iearning menjadi pioneer 
pembelajaran.43 Selain disebabkan oleh gaya belajar peserta didik, hal 
                                                          
39 Airlanda, “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Hsps Dipadukan Blended 
Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Xi Ipa Sma Kristen Petra 
Malang.” 
40 Matondang, “Blended Learning pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Blended 
Learning mata Pelajaran Rancang Bangun Jaringan.” 
41 Ramadhani Dan Fitri, “Pengembangan E-Modul Matematika Berbasis Model Flipped-
Blended Learning.” 
42 A. Bock Et Al., “Blended Learning modules For Lectures On Oral And Maxillofacial 
Surgery,” British Journal Of Oral And Maxillofacial Surgery 56, No. 10 (2018): 956–61, 
Https://Doi.Org/10.1016/J.Bjoms.2018.10.281. 
43 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional. (Jakarta: Bumi Aksara, 2014).24 
 































terpenting dalam pembelajaran adalah komunikasi langsung seorang 
pendidik kepada peserta didik, dan menjadi salah satu kelemahan E-
Learning  yaitu minimnya intensitas pertemuan antara pendidik dan peserta 
didik khususnya di masa pandemic yang melanda saat ini.44 
Dari beberapa pemaparan penelitian terdahulu, maka diketahui 
bahwasannya belum ada penelitian mengenai pengembangan model blended 
learning  dengan berbasis e-modul pada mata pelajaran Qur’an Hadits dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
H.  Sistematika Pembahasan  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian  deskriptif analitis yang 
menganalisa proses serta hasil  pengembangan blended learning  berbasis e-
modul pada pembelajaran  Qur’an Hadits dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik di MI Unggulan Sabilillah Lamongan.  Dalam penelitian tesis ini 
sistematika pembahasan dalam penulisan ini akan terbagi kedalam lima bab 
yang kemudian dibagi kedalam beberapa pembahasan, yaitu: 
Bab Pertama, berisi latarbelakang, identifikasi masalah, penelitian 
terdahulu, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan  terakhir sistematika 
penelitian. 
Bab Kedua, landasan teori yang berisi  E-Learning , bahan ajar, blended 
Iearning, e-modul, dan hasil belajar.  
Bab Ketiga, metodologi penelitian yang meliputi jenis penelitian, 
prosedur pengembangan, instrumen, teknik analisis data, dan keabsahan data. 
Bab Keempat, Hasil penelitian prosedur pengembangan, define, design, 
develop, analisis terhadap motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik. 
Bab Kelima, Penutup yang berisi kesimpulan , saran dan daftar pustaka. 
                                                          
44 Meyla Kurniawati, Harja Santanapurba, Dan Elli Kusumawati, “Penerapan Blended 
Learning Menggunakan Model Flipped Classroom Berbantuan Google Classroom Dalam 
Pembelajaran Matematika Smp,” Edu-Mat: Jurnal Pendidikan Matematika 7, No. 1 (24 Juli 
2019), Https://Doi.Org/10.20527/Edumat.V7i1.6827. 
 

























































































A. Deskripsi Teori  
1. E-learning 
a. Pengertian E-Learning   
Secara definisi, E-Learning  adalah sebuah sistem pembelajaran 
yang direncanakan dengan tujuan memanfaatkan teknologi elektronik atau 
komputer untuk mendukung terjadinya proses pembelajaran.45 E-Learning  
adalah  sebuah konsep pada  pendidikan yang memanfaatkan canggihnya 
teknologi informasi terkini dalam proses pembelajaran.  Menurut 
Ardiansyah (2013),E-Learning  adalah  sistem  pembelajaran yang 
digunakan sebagai sarana belajar  juga sebagai proses pembelajaran  yang 
bisa dilakukan tanpa harus face to face  antara guru dan peserta didik.  
E-Learning  memiliki beberapa pengertian yang cukup luas, dan 
banyak didefinisikan dari berbagai sudut pandang.  Menurut Naidu yang 
dikutip oleh Purnama Sari dalam jurnal research and development,  E-
Learning  adalah sebuah kontinyuitas dalam menggunakan jaringan 
teknologi informatika  serta  komunikasi dalam pelaksanaan 
pembelajarannya. Menurut Rosenberg (2006), E-Learning  adalah 
seperangkat alat untuk menyampaikan informasi dan beberapa solusi  yang 
tujuannya sebagai peningkatan individu serta organisasi dengan 
memanfaatkan  teknologi internet. Istilah “e” atau singkatan dari elektronik 
pada istilah E-Learning   digunakan sebagai istilah dari  segala teknologi 
yang digunakan untuk memfasilitasi proses pembelajaran  melalui teknologi 
internet.46 
E-Learning  merupakan  akronim  dari Electronic Learning, 
yaitu sebuah model baru  dalam proses pembelajaran  yang memanfaatkan  
teknologi  elektronik khususnya internet sebagai bagian dari sistem 
pembelajaran yang digunakan.  E-Learning  merupakan konsekuensi logis 
                                                          
45 Aishwarya Navalpakam Et Al., “Using E-Learning Modules To Educate Pediatric 
Residents On Critical Topics In Allergy And Immunology.,” Journal Of Allergy And Clinical 
Immunology 145, No. 2 (2020): Ab227, Https://Doi.Org/10.1016/J.Jaci.2019.12.191. 
46 Indah Purnama Sari, “Implementasi Pembelajaran Berbasis E-Learning Menggunakan 
Claroline,” Research And Development Journal Of Education 4, No. 1 (2017): 75–87, 
Https://Doi.Org/10.30998/Rdje.V4i1.2070. 
 































dan alasan dasar  dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
ICT .47 Dikatakan juga oleh Rosenberg bahwa E-Learning  adalah sesuatu 
yang memiliki sifat jaringan, yang membuat E-Learning  dapat menyimpan 
data secara cepat, memeperbaiki, memunculkan kembali data yang 
tersimpan, membagi dan mendistribusikannya untuk pembelajaran.48  
 
b. Perkembangan E-Learning   
E-Learning  diperkenalkan pertama kali dengan penggunaan  
sistem intruksi berbasis komputer (computer assisted instruction) dan 
komputer yang diberi nama  PLATO oleh Universitas Illinois di Urbana-
Champaign, USA.49 Setelah itu, E-Learning  mulai berkembang sejalan 
dengan perkembangan teknologi yang dirangkum dalam beberapa masa 
tahapan berikut: 
Era computer based training (CBT) pada tahun 1990. Masa 
dimana E-Learning  muncul dan berjalan dalam PC standlone atau berupa 
CD-ROM, materi dalam E-Learning  dikemas dalam bentuk teks atau 
multimedia yang berformat mpeg-1, avi atau mov. 
Era CBT sudah mulai diterima oleh masyarakat secara luas pada 
tahun 1994, CBT hadir dengan beberapa paket yang lebih menarik dan 
diseminasikan secara massal pada masyarakat.  
Era kehadiran LMS (Learning Management System).  Seiring 
dengan semakin berkembangnya teknologi dan jaringan internet pada tahun 
1997. Masa ini masyarakat bisa dengan mudah mengakses dengan mudah 
                                                          
47 Mike Sharpies, Josie Taylor, Dan Giasemi Vavoula, “A Theory Of Learning For The 
Mobile Age,” In The Sage Handbook Of E-Learning Research (1 Oliver’s Yard, 55 City 
Road, London England Ec1y 1sp United Kingdom : Sage Publications, Ltd), 221–47, Diakses 
5 Juni 2020, Https://Doi.Org/10.4135/9781848607859.N10. 
48 Abusiri Abusiri, Ekawati Ekawati, Dan Sita Husnul Khotimah, “Implementasi E-Learning 
Dalam Upaya Meningkatkan Kreativitas Dosen Dan Mahasiswa Di Stai Alhikmah Jakarta,” 
Hikmah Journal Of Islamic Studies 15, No. 1 (2020): 80, 
Https://Doi.Org/10.47466/Hikmah.V15i1.131. 
49 Moiz Uddin Ahmed, Shahid Hussain, Dan Shahid Farid, “Factors Influencing The Adoption 
Of E-Learning In An Open And Distance Learning Institution Of Pakistan,” Electronic 
Journal Of E-Learning 16, No. 2 (2018): 148–58. 
 































segala bentuk informasi meski masih terbatas dan sudah menjadi kebutuhan 
mutlak masyarakat pada masa itu.  
Munculnya aplikasi E-Learning  berbasis web pada tahun 
1999.50 
Perkembangan LMS sebagai aplikasi E-Learning  berbasis web 
mulai berkembang secara total, baik pada peserta didik atau pembelajar 
maupun administrasi dari lembaga pendidikan. Isi dari materi mulai 
dikombinasikan dengan perpaduan multimedia dan video streaming dan 
media interaktif dengan beberapa format data yang berukuran lebih standard 
dan lebih kecil. 
Pembelajaran elektronik atau E-Learning   sebetulnya telah ada 
dan dimulai sejak  tahun 1970-an.   Pembelajaran yang Berbasis Komputer 
dan Jaringan merupakan sebuah model belajar mengajar  dengan 
menggunakan  teknologi internet.  Konsep E-Learning   ini sebenarnya 
bukan hal yang baru, tetapi  sudah berkembang sejak beberapa puluh tahun 
yang  lalu.51 
Beberapa istilah dipakai untuk mendeskripsikan gagasan 
mengenai pembelajaran elektronik atau e-learning, diantaranya: online 
learning, virtual learning,  internet-enabled learning, atau web-based 
learning, e-learning, web based teaching and learning,  web based distance  
education . Perkembangan pada pendidikan formal baru terjadi pada akhir 
tahun 1990-an.52 
 
c. Tujuan, manfaat dan Fungsi E-Learning   
                                                          
50 B. As. Lokeyb Cj Thornea, “E-Learning In Advanced Life Support—What Factors 
Influence Assessment Outcome?,” Elsevier 2, No. 12 (2017). 
51 Mike Sharpies, Josie Taylor, Dan Giasemi Vavoula, “A Theory Of Learning For The 
Mobile Age,” In The Sage Handbook Of E-Learning Research (1 Oliver’s Yard, 55 City 
Road, London England Ec1y 1sp United Kingdom : Sage Publications, Ltd), 221–47, Diakses 
5 Juni 2020, Https://Doi.Org/10.4135/9781848607859.N10. 
52 Indah Purnama Sari, “Implementasi Pembelajaran Berbasis E-Learning Menggunakan 
Claroline,” Research And Development Journal Of Education 4, No. 1 (2017): 75–87, 
Https://Doi.Org/10.30998/Rdje.V4i1.2070. 
 































Kemunculan E-Learning   memiliki dampak yang cukup besar 
pada dunia pendidikan. Tentunya tidak luput dari peran pihak-pihak 
yang berperan penting pada pendidikan.  Ada sensasi yang dirasakan 
para peserta didik dibandingkan dengan dunia mengajar 
konvensional.53 Mereka memiliki akses yang besar terhadap 
teknologi.  Di sisi lain, para pelajar bisa bebas memilih cara belajar 
yang mereka inginkan sesuai dengan gaya belajar mereka masing-
masing.54 
E-Learning memberikan dampak yang cukup signifikan dalam 
dunia pendidikan. Dampak itu dirasakan oleh pihak-pihak yang 
berperan dalam pendidikan salah satunya adalah guru dan peserta 
didik sebagai pelaku dalam pembelajaran terutama di masa saat ini. 
Para peserta didik merasakan hal yang berbeda dibanding dengan 
pembelajaran tatap muka atau konvensional yang hanya berpusat di 
dalam kelas. Mereka memiliki akses dalam memperoleh informasi 
yang lebih luas, di samping itu peserta didik juga bisa memilih cara 
belajar yang mereka rasa paling cocok dengan gaya belajar masing-
masing.55 
Ada beberapa dampak positif dan negative yang dirasakan oleh 
guru maupun peserta didik ketika mereka melaksanakan 
pembelajaran dengan E-Learning. Adapun dampak positif E-
Learning diantaranya: 
1). Waktu pembelajaran dapat diatur secara fleksibel, kapan saja dan 
dimana saja 
                                                          
53 Abusiri, Ekawati, Dan Khotimah, “Implementasi E-Learning Dalam Upaya Meningkatkan 
Kreativitas Dosen Dan Mahasiswa Di Stai Alhikmah Jakarta.” 
54 Rachael Njeri Kibuku, Daniel Orwa Ochieng, Dan Agnes Nduku Wausi, “E-Learning 
Challenges Faced By Universities In Kenya: A Literature Review,” Electronic Journal Of E-
Learning 18, No. 2 (2020): 150–61, Https://Doi.Org/10.34190/Ejel.20.18.2.004. 
55 Danang Setyadi Dan Abd Qohar, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika 
Berbasis Web Pada Materi Barisan Dan Deret,” Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 
8, No. 1 (2017): 1–7, Https://Doi.Org/10.15294/Kreano.V8i1.5964. 
 































2). Efisiensi waktu pembelajaran  
3). Memberikan inovasi baru dalam proses pembelajaran  
4). Adanya kerjasama dan keaktifan peserta didik dalam 
melaksanakan pembelajaran  
5). Melatih peserta didik menjadi  lebih mandiri dalam belajar dan 
memahami materi yang ada.56 
Selain dampak positif yang disebutkan di atas, ada beberapa dampak 
negative yang ada, diantaranya: 
1). Tidak semua orang bisa menggunakannya, butuh pendampingan, 
pelatihan dan terbiasa untuk melaksanakan pembelajaran E-
Learning khususnya di jenjang madrasah ibtidaiyah atau sekolah 
dasar. 
2). Membutuhkan jaringan internet, otomatis membutuhkan biaya 
rutin untuk bisa mengakses jaringan E-Learning 
3). Adanya kesulitan jaringan yang terkadang dirasakan oleh 
masyarakat di pelosok desa atau daerah tertinggal 
4). SDM yang terbatas dan tidak semua orang bisa 
menggunakannya 
5). Kurangnya interaksi secara sosial bagi peserta didik jika hanya 
belajar secara jarak jauh.57 
Fungsi dari pembelajaran E-Learning secara umum  ada tiga, 
yaitu:  
                                                          
56 Silahuddin Silahuddin, “Penerapan E-Learning Dalam Inovasi Pendidikan,” Circuit: Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Teknik Elektro 1, No. 1 (2015): 48–59, 
Https://Doi.Org/10.22373/Crc.V1i1.310. 
57 R. Adawi, “Pembelajaran Berbasis E-Learning,” Jurnal Bahas Unimed, No. 69th (2008): 
79553. 
 































1). Sebagai tambahan ( supplement) apabila peserta didik 
memiliki kebebasan memilih apakah ingin menggunakan pembelajaran 
elektronik atau tidak. Dalam fungsi ini, peserta didik tidak diwajibkan untuk 
mengakses materi belajar  secara elektronik dan sifatnya opsional. Meski 
begitu, peserta didik yang memanfaatkannya  akan semakin bertambah 
pengetahuan dan wawasannya.58 
2).  Sebagai pelengkap ( complement), jika materi yang 
digunakan dalam E-Learning  adalah materi yang disampaikan di dalam 
kelas. Materi yang diprogramkan di dalam E-Learning dijadikan materi 
pengayaan (reinforcement) dan sekaligus sebagai remedial untuk peserta 
didik ketika mereka melakukan pembelajaran konvensional. Menggunakan 
materi E-Learning bisa berfungsi  enrichment,  jika peserta didik  dapat 
dengan cepat menangkap / memahami topik pembelajaran tatap muka . 
Akses ke materi E-Learning yang dikembangkan khusus  untuk mereka. 
Tujuannya untuk lebih memperkuat penguasaan materi oleh peserta didik 
Seputar materi yang dikemukakan guru di kelas.59 
3). Sebagai pengganti (substitution), jika peserta didik diberikan 
beberapa alternative model pembelajaran dengan tujuan agar bisa mengelola 
kegiatan lain di luar pembelajaran.60 Ada beberapa model pembelajaran 
yang bisa dijadikan opsi oleh peserta didik:  
a). Seluruh pembelajaran dilakukan secara tatap muka 
(konvensional) 
b). Sebagian pembelajaran dilaksanakan online, dan sebagian 
lagi secara konvensnioanl (tatap muka) 
                                                          
58 Sukiman, “Untuk Mendukung Implementasi Kurikulum Di Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 
Keguruan Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta? (3) Apa Saja Kendala-Kendala Yang Dihadapi 
Dalam Mengembangkan,” 2018, 1–41. 
59 Ammar Y. Alqahtani Dan Albraa A. Rajkhan, “E-Learning Critical Success Factors During 
The Covid-19 Pandemic: A Comprehensive Analysis Of E-Learning Managerial 
Perspectives,” Education Sciences 10, No. 9 (2020): 1–16, 
Https://Doi.Org/10.3390/Educsci10090216. 
60 Gloria Maite Msiza, Khashane Stephen Malatji, Dan Lydia Kgomotso Mphahlele, 
“Implementation Of An E-Learning Project In Tshwane South District: Towards A Paperless 
Classroom In South African Secondary Schools,” Electronic Journal Of E-Learning 18, No. 
4 (2020): 300–310, Https://Doi.Org/10.34190/Ejel.20.18.4.003. 
 































c). Seluruh pembelajaran dilaksanakan secara online. 
Model pembelajaran yang dipilih oleh peserta didik memiliki 
orientasi yang sama dan tidak dipermasalahkan dalam penlilaian. Karena 
ketiga model tersebut mendapat pengakuan yang sama. Fleksibilitas inilah 
yang membuat peserta didik bebas mengeksplorasi cara belajar mereka dan 
memudahkan mereka dalam memahami materi.61 
 
d. Pelaksanaan E-Learning  
Pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi computer dan 
jaringan menyebabkan pembelajaran tidak hanya terpusat di dalam ruangan 
kelas namun juga peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses belajar 
dan mengajar. Komunikasi dapat terjadi kapan dan dimanapun yang 
disebabkan oleh teknologi computer dan jaringan internet. Beban guru pun 
akan terasa lebih ringan karena dalam pembelajaran E-Learning, beberapa 
fungsi dan tugas guru bisa digantikan oleh teknologi computer.62 
Teknologi computer dan jaringan bisa menyimpan hasil dari 
proses pembelajaran menjadi sebuah database.  Database tersebut yang akan 
digunakan sebagai jejak digital  untuk mengulang kembali proses 
pembelajaran  yang lalu sebagai rujukan dan bisa dievaluasi sesuai 
kebutuhan. Sehingga bisa menghasilkan penyajian  materi pelajaran yang 
lebih baik.63 Salah satu bagian dari perkembangan E-Learning adalah 
Website. Website  merupakan salah satu teknologi berbasis internet   yang 
                                                          
61 Babak Sohrabi, Iman Raeesi Vanani, Dan Hamideh Iraj, “The Evolution Of E-Learning 
Practices At The University Of Tehran: A Case Study,” Knowledge Management And E-
Learning 11, No. 1 (2019): 20–37, Https://Doi.Org/10.34105/J.Kmel.2019.11.002. 
62 Sharpies, Taylor, Dan Vavoula, “A Theory Of Learning For The Mobile Age.” 
63 Ari Widyanti Dan Jaehyun Park, “E-Learning Readiness And Perceived Learning Workload 
Among Students In An Indonesian University Bandung Institute Of Technology ( Itb ), 
Indonesia Recommended Citation : E-Learning Readiness And Perceived Learning Workload 
Among Students In An Indonesian,” Knowledge Management And E -Learning 12, No. 1 
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telah muncul sejak lama dan seringkali  dipakai dalam pelaksanaan 
pelatihan dan pendidikan maupun pembelajaran jarak jauh tersebut.64 
Pelaksanaan E-Learning  bisa menggunakan synchronus system 
dan asynchronous system. Synchronous system adalah sebuah proses 
pembelajaran E-Learning yang digunakan secara real time atau dalam waktu 
yang sama misal : zoom, meet, video conference, dll. Asynchronous System 
yaitu aplikasi E-Learning yang tidak tergantung oleh waktu, artinya peserta 
didik bisa mengakses dan melakukan komunikasi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan waktu peserta didik masing-masing. Misal, email, 
google classroom, schoology dll.  Atau  bisa memanfaatkan laman LMS 
(learning management system.65 Dari beberapa penelitian disebutkan, 
bahwa pemanfaatan E-Learning  sebagai cara belajar dan mengajar 
memiliki dampak yang signifikan khususnya bagi motivasi peserta didik.66 
Peserta didik yang memiliki motivasi dalam belajar akan menghasilkan 
value pembelajaran itu sendiri.67  
2. Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar  
 
Definisi bahan ajar menurut Harjanto (2008) yang dikutip oleh 
Muhammad Jufni, bahan ajar merupakan hal yang sangat penting dalam 
pembelajaran. Apabila bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum sulit untuk 
didapatkan maka alternatifnya, lembaga boleh membuat bahan ajar sendiri 
yang diseuaikan dengan kebutuhan. Peserta didik akan lebih terbantu dan 
mudah memahami materi melalui bahan ajar yang tepat.  Berikut ini adalah 
beberapa pengertian mengenai bahan ajar menurut Hamdani Hamid: 
                                                          
64 Kung Teck Wong Et Al., “Blended E-Learning Acceptance As Smart Pedagogical Tools: 
An Initial Study In Malaysia,” Turkish Online Journal Of Educational Technology 2017, No. 
November Special Issue  Ietc (2017): 115–22. 
65 Msiza, Malatji, Dan Mphahlele, “Implementation Of An E-Learning Project In Tshwane 
South District: Towards A Paperless Classroom In South African Secondary Schools.” 
66 Timothy Mcintyre, Margaret Wegener, Dan Dominic Mcgrath, “Dynamic E-Learning 
Modules For Student Lecture Preparation,” Teaching And Learning Inquiry 6, No. 1 (2018): 
126–45, Https://Doi.Org/10.20343/Teachlearninqu.6.1.11. 
67 Kesiapan Peserta E-Learning, “Kajian Implementasi” 8, No. Kommit (2014): 335–42. 
 































1). Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan baik tertulis maupun yang 
tidak tertulis yang didgunakan oleh guru dalam menunjang pembelajaran 
di kelas. 
2). Bahan ajar adalah alat, informasi atau teks yang diperlukan untuk 
menelaah perencanaan dari implementasi pembelajaran 
3). Bahan ajar seperangkat materi pembelajaran yang disusun secara 
sistematis dengan menampilkan hal utuh  dari kompetensi yang akan 
dikuasai oleh peserta didik.68 
Dapat disimpulkan secara garis besar bahwa bahan ajar adalah seperangkat 
materi baik tertulis maupun tidak tertulis yang dibuat dan disususn secara 
sistematis dengan acuan beberapa kompetensi yang utuh dan membantu 
guru serta peserta didik dalam emlaksanakan proses pembelajaran.69 
Menurut National Centre for Competency Based Training (2007) yang 
dikutip oleh Kemdikbud dalam panduan Pembuatan Bahan ajar, pengertian 
bahan ajar adalah segala bentuk bahan ajar yang digunakan untuk membantu 
guru atau dosen dalam proses pembelajaran. Materi yang dimaksudkan 
untuk dimunculkan dalam bentuk materi tertulis maupun tidak. Pakar lain 
percaya bahwa buku teks adalah sekumpulan materi yang disusun secara 
sistematis, tertulis dan tidak tertulis, dengan tujuan untuk menciptakan 
lingkungan atau suasana bagi siswa untuk belajar. Menurut Panen (2001), 
bahan ajar adalah bahan atau topik yang disusun secara sistematis untuk 
digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.70  
Bahan atau materi ajar juga merupakan  segala sesuatu yang akan  
dikuasai dan dipelajari oleh  para siswa, baik berupa kognitif, psikomotorik, 
maupun afektif melalui kegiatan pembelajaran. Bahan ajar  merupakan 
sesuatu yang didesain dan disajikan oleh  guru untuk diolah dan dipahami 
oleh siswa dalam rangka mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah 
                                                          
68 Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan Di Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 
2013).129 
69 Hamid.129 
70 A Pengertian Bahan Ajar Dan B Jenis-Jenis Bahan Ajar, “Buku Pedoman Penulisan Bahan 
Ajar,” No. 2007 (2011). 
 































ditetapkan.71 Agar bahan ajar bermakna, dibutuhkan kemampuan dari guru  
untuk mendesain buku teks secara kreatif yang bisa membuat  peserta didik  
dengan mudah memahami materi dan dapat langsung menggunakan sumber 
belajar yang tersedia. 
Fungsi dari bahan ajar adalah: pertama, sebagai pedoman bagi guru 
yang akan memberikan dan memfasilitasi pembelajaran, sekaligus 
merupakan substansi kompetensi seharusnya diajarkan pada peserta didik. 
Kedua, Pedoman bagi peserta didik  yang akan memfokuskan semua 
aktivitasnya dalam kegiatan proses pembelajaran, sekaligus merupakan 
kompetensi yang seharusnya dipelajari/dikuasai. Ketiga, Alat evaluasi 







b. Jenis-Jenis  Bahan Ajar  
Jenis bahan ajar  berhubungan dengan sumber bahan ajar  tersebut. 
Sumber bahan ajar   adalah tempat peserta didik bisa mendapatkan bahan 
ajar tersebut. Peserta didik bisa memperoleh bahan ajar dari sumber belajar 
dimana ia tinggal.  Bahan ajar yang dibutuhkan sesuai dengan kompetensi 
                                                          
71 Juliana Nirahua, Jony Taihuttu, Dan Venty Sopacua, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 
Blended Learning Dan Critical Thinking Skill Pada Mata Kuliah Astrofisika Dalam 
Menyongsong Era Revolusi Industri 4.0,” Jambura Physics Journal 2, No. 1 (2020): 24–36, 
Https://Doi.Org/10.34312/Jpj.V2i1.6869. 
72 Megan Antropa Legendari Dan Hendri Raharjo, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 
Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Bangun Ruang Kubus Dan 
Balok Kelas Viii Di Smp N 1 Ciledug,” Eduma : Mathematics Education Learning And 
Teaching 5, No. 1 (2016), Https://Doi.Org/10.24235/Eduma.V5i1.683. 
 































inti, kompetensi dasar maupun tujuan pembelajaran.73 Ada beberapa macam 
bahan ajar menurut Abdul Majid yang dilihat secara bentuknya yaitu:  
1) Bahan ajar berbasis cetak seperti buku, pamplet, buku kerja 
peserta didik.  
2)  Bahan ajar berbasis teknologi seperti siaran televisi, video kaset, 
film, e-modul. 
3)  Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek misal kit 
sains, lembar wawancara, lembar observasi.  
4) Bahan ajar untuk keperluan interaksi manusia misal telepon, video 
conferencing.74  
Dari pemaparan jenis bahan ajar di atas, pada penelitian ini peneliti 
akan berfokus pada bahan ajar digital atau elektronik yaitu berupa 
e-modul. penggunaan e-modul dianggap cukup efektif digunakan 
oleh peserta didik khususnya untuk belajar secara mandiri. E-
modul lebih efektif digunakan karena bisa diakses melalui 
teknologi computer ataupun smartphone yang saat ini suddah 
sering digunakan oleh hampir keseluruhan peserta didik.75 
Bahan ajar disusun dan didesain dengan beberapa tujuan, 
diantaranya: penyediaan bahan ajar yang sesuai dengan 
kurikulum, memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, 
dan memberi akses peserta didik dalam memperoleh alternative 
pembelajaran secara mandiri dan terstruktur.76 
3. Blended Learning 
a. Pengertian  
                                                          
73 Edi Wibowo, Modul Elektronik Guna Mengembangkan Bahan Ajar, 2018, 
Http://Repository.Radenintan.Ac.Id/3420/1/Skripsi Fix Edi.Pdf. 
74 Reza Febri Abadi Et Al., “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Blended Learning Pada 
Program Studi Pendidikan Khusus Di Universitas Sultan” 3, No. 2 (2020): 344–54. 
75 Mahirotul Husniah, “Pengembangan E-Modul Berbasis Model Pembelajaran Problem 
Based Learning Mata Pelajaran Pai Materi Akhlak Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Turen,” 
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018, 1–126. 
76 Development Of Et Al., “Pengembangan Bahan Ajar Berorientasi Problem Based Learning 
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Definisi blended learning menurut Driscol (2002) yang dikutip 
oleh Yani Hendarita adalah sebuah pembelajaran yang membuat suatu 
sinergi dengan berbagai teknologi berbasis Web untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.77 Menurut Thorne (2013) blended learning adalah kombinasi 
dari teknologi E-Learning  dan multimedia seperti virtual class, video 
streaming, teks online yang digabungkan dengan pembelajaran dan 
pelatihan traditional di kelas. Graham (2005) yang dikutip oleh Jowsey 
(2020)  menyebutkan bahwa blended learning secara sederhana adalah 
kombinasi pembelajaran online (jarak jauh) dan offline (tatap muka di 
dalam kelas).78 
Model pembelajaran berbasis  blended learning adalah orientasi 
baru pada pembelajaran di Indonesia. Model ini dianggap  sangat cocok 
diterapkan di sekolah khususnya jenjang sekolah dasar atau madrasah 
ibtidaiyah terutama dalam keadaan saat ini.79   
Model ini adalah imbas dari perkembangan teknologi yang kian 
pesat. Pembelajaran yang seluruhnya online (daring)  memang menjadi tren 
di masa pandemic saat ini. Hanya saja, tidak seluruh lembaga pendidikan 
yang menerapkan pembelajaran jarak jauh memiliki imbas positif,80 tentu 
ada dampak negative juga yang dirasakan oleh peserta didik khusussnya 
wali murid sebagai pendamping anak-anak ketika belajar di rumah.  
Sebagaimana yang dikatakan oleh Mendikbud Nadiem Makarim dilansir 
dari kompas.com bahwa memang ada beberapa dampak negative jika 
peserta didik hanya belajar jarak jauh tanpa interaksi tatap muka dengan 
guru.81 
                                                          
77 Tati Suhartati, “Model Pembelajaran Blended Learning Dengan Media Blog,” Pendidikan, 
No. 2002 (2013): 106. 
78 Tanisha Jowsey Et Al., “Blended Learning Via Distance In Pre-Registration Nursing 
Education: A Scoping Review,” Nurse Education In Practice 44, No. January (2020): 102775, 
Https://Doi.Org/10.1016/J.Nepr.2020.102775. 
79 Dina Thaib Et Al., “Model Blended Learningpada Sistem Pendidikan Jarak,” Jurnal 
Pendidikan Dasar 8, No. 2 (2016): 107–25. 
80 Vine Et Al., “Exploring Local Level Factors Shaping The Implementation Of A Blended 



































Konsep belajar yang mengusung model blended learning, 
memungkinkan pengurangan pertemuan fisik antara guru dan peserta 
didik.82 Dengan itu, guru memberi kesempatan untuk bereksplorasi kepada 
peserta didik.  Kegiatan belajar yang lebih variatif bisa diciptakan dengan 
blended learning. Proses belajar tidak hanya melalui guru dan buku bacaan 
di sekolah, melainkan juga dengan menjelajahi sumber-sumber belajar di 
internet atau dengan bahan ajar pendamping lainnya khususnya bahan ajar 
digital.83 Penerapan blended learning di sekolah khususnya sekolah dasar, 
diharapkan dapat menjadi alternatif yang handal dalam mewujudkan 
suasana pembelajaran yang aktif, menyenangkan, serta bermakna bagi 
siswa.  Dikatakan oleh Blankson & Ntuli sebagaimana dikutip oleh 
Wiryanto bahwa definisi blended learning adalah: “Pedagogically, blended 
learning encourage  active learning, Student-centered learning as well as 
peer to peer interaction”.  Dari istilah tersebut, bisa dikatakan bahwa  secara 
pedagogis, model blended learning dapat mendorong agar tercipta  suasana 
belajar yang aktif, berpusat pada peserta didik, serta interaksi yang baik 
dalam proses belajar.84 
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83 Kiran Lata Dangwal, “Blended Learning : An Innovative Approach” 5, No. 1 (2017): 129–
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84 Hellman Setiyoko Wiryanto, “Pengaruh Model Blended Learning Berbasis Moodle 
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Gambar 2.1: Skema Blended learning  
 
Blended learning merupakan pembelajaran yang 
mengkombinasikan pembelajaran traditional di dalam ruang kelas tatap 
muka dan pembelajaran online atau jarak jauh. Beberapa definisi yang 
dikemukakan di atas mengarah pada satu pengertian yang sama yaitu 
blended learning merupakan sebuah model pembelajaran yang 
mengkombinasikan atau menggabungkan antara pembelajaran traditional 
tatap muka di kelas secara langsung dan pembelajaran jarak jauh 
memanfaatkan teknologi computer dan jaringan.85 
 
b. Karakteristik Blended learning  
Blended learning adalah sebuah program pendidikan yang 
beberapa kegiatan peserta didik dilaksanakan secara online.86 Ada sebuah 
kesamaan antara blended learning dengan E-Learning yaitu sama-sama 
memanfaatkan teknologi berbasis internet. Seringkali sulit dibedakan antara 
blended learning dan E-Learning sehingga dibutuhkan penjelasan 
                                                          
85 Sarah Bibi, “Efektivitas Penerapan Blended Learning Mata Kuliah Algoritma Dan 
Pemrograman,” Jurnal Pendidikan Informatika Dan Sains 4, No. 2 (2015): 274–86. 
86 Laura Martín-Martínez, Vanesa Sainz, Dan Fidel Rodríguez-Legendre, “Evaluation Of A 
Blended Learning Model For Pre-Service Teachers,” Knowledge Management And E-
Learning 12, No. 2 (1 Juni 2020): 147–64, Https://Doi.Org/10.34105/J.Kmel.2020.12.008. 
 































mendalam mengenai klasifikasi dari masing-masing pengertian yang serupa 
namun tak sama.87 Ada beberapa karakteristik blended learning yang 
dirangkum dalam bagian ini, diantaranya: Pertama, terdapat dua model 
pembelajaran yang terjadi pada blended learning yaitu tatap muka (face to 
face) yang biasanya dilaksanakan secara langsung misal pada ruang kelas 
atau lingkungan sekolah.88 
 Sedangkan aktivitas pembelajaran online dilaksanakan dengan 
penggunaan ICT atau Teknologi Informasi dan Komunikasi guna 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.Kedua, adanya fleksibilitas sumber 
belajar, blended learning adalah model yang menggunakan sumber belajar 
traditional dengan media yang beragam dan sumber online ketika 
pembelajaran online pula.89 Dengan ketersediaan sumber belajar yang 
beragam maka blended learning memepunyai sumber belajar yang fleksibel 
dan saling melengkapi. Ketiga, blended learning bisa membangun 
kemandirian belajar peserta didik. dikatakan oleh Willem (2007) 
mengkombinasikan pembelajaran tatap muka dan online dengan beragam 
sumber belajar membangun kemandirian belajar. Ketika belajar di ruang 
kelas secara langsung peserta didik bisa berinteraksi dengan guru dan teman 
sebaya dalam waktu dan tempat yang sama. Ketika belajar secara online, 
peserta didik bisa mencari dan mengakses sumber belajar yang telah 
disediakan oleh guru dan belajar secara mandiri.90 Keempat, adanya 
pembagian porsi waktu dalam aktifitas pembelajaran. Dalam blended 
learning, pembelajaran yang semula hanya tatap muka atau hanya jarak jauh 
bisa dikombinasi satu sama lain sesuai dengan kompetensi kemampuan 
                                                          
87 Root Paige, “Whats Is Blended Learning”, Diakses Dari 
Http://Www,Blendedandonlinelearning,Org/Foundation-Philosophy/ Diakses Pada 31 Maret 
2021. 
88 Elizabeth Anthony, “(Blended) Learning: How Traditional Best Teaching Practices Impact 
Blended Elementary Classrooms,” Journal Of Online Learning Research 5, No. 1 (2019): 25–
48. 
89 Josh Bersin,The Blended Beaming Book: Best Bractices, Proven Methodologies, And 
Lessons Learned (San Fransisco: Pffeifer, 2004). 
90 Et. Al Willem, “Knowledge And Society Blended Learning And New Literacies”, The 
International Journal Technology (Melbourne: Common Ground Publishing, 2007). 
 































yang ingin dikembangkan. Eduviews™ beranggapan sekecil apapun 
proporsi pembelajaran online dan tatap muka yang terjadi, maka sudah bisa 
dinamakan dengan blended learning.91 Sedangkan Allen mengatakan bahwa 
penyampaian materi yang dilakukan secara online memiliki rentang 30-79% 
dan tatap muka memiliki rentang prosentase sebanyak 0-29%.92 
Dari karaktersistik yang telah dijelaskan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa blended learning mengintegrasikan berbagai macam 
kegiatan dalam pembelajaran. Kegiatan blended learning harus membagi 
waktu antara tatap muka dan online begitu juga dengan media yang 
digunakan bisa berupa media sederhana dan berbasis teknologi yang bisa 
diakses jarak jauh. Maka dari itu, blended learning merupakan model 
pembelajaran yang memiliki karakteristik yang berbeda dari model 
lainnya.93 
Blended learning juga dapat meminimalisir dan mengantisipasi 
kejenuhan pada peserta didik ketika hanya  belajar di ruang kelas maupun 
adanya keterbatasan  sumber belajar yang tersedia94. Dengan penerapan 
model blended learning yang tepat, peserta didik diharapkan mampu 
mencapai hasil belajar yang diinginkan dan bisa mengakses materi yang 
dipelajari secara mandiri dari berbagai sumber. Blended learning 
menawarkan solusi terhadap  tantangan guna menyesuaikan model 
pembelajaran dengan  kebutuhan individu. Blended learning adalah sebuah  
chance (kesempatan)  untuk memanfaatkan  kemajuan teknologi yang sudah 
mewabah dimana-mana berupa  pembelajaran online dengan interaksi dari 
guru dan peserta didik dengan pembelajaran tradisional.95  Blended learning 
                                                          
91 Eduviewstm, Blended Learning: Where Online And Face-To-Face Instruction Intersect For 
21st Century Teaching And Learning Process (Washington: Blackboard Inc., 2009). 
92 Allen, Blending In: The Extent And Promise Of Blended Education In United States, (Usa: 
Sloan Ctm, 2007). 
93 A. Heinze, Blended Learning: An Interpretive Action Reseach Study (Salford: University 
Of Salford, 2008). 
94 Vine Et Al., “Exploring Local Level Factors Shaping The Implementation Of A Blended 
Learningmodule For Information And Geospatial Literacy In Ontario.” 
95 International Journal, O F Social, Dan Humanity Studies, “Flipped Learning, Blended 
Learning, Accounting, Approaches, Video, Higher Education, Technology-Enhanced 
Learning.” 8, No. 2 (2016): 63–74. 
 































memberikan  fleksibilitas dalam hal waktu, tempat, dan metode 
pembelajaran variatif yang lebih banyak dibandingkan hanya  face to face. 
Dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa blended learning 
adalah campuran atau kombinasi  dari teknologi multimedia, CD video 
streaming, CD ROM, email, kelas virtual dan animasi  teks online yang 
disinergikan  dengan bentuk tradisional yakni tatap muka pelatihan di 
kelas.96 
Framework blended learning dari penelitian yang dilakukan 
oleh Singh (2003) bisa dijadikan acuan dalam menentukan hal apa yang 
dibutuhkan ketika pembelajaran blended learning. Ada 8 tahap yang 
terdapat pada framework blended learning yang sekaligus bagian dari E-














Gambar 2.2 ;Khan’s Octagonal Framework (Singh 2003) 
                                                          
96 Pulung Hening Fardhany, “Pemanfaatan Bahan Ajar Berbasis Blended Learningdalam 
Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan,” Seminar Nasional Peran Penjas, 2016, 456–
71. 
97 Singh H, “Building effective blended learning programs,” Educational Technology 6, no. 










































Sebagaimana terlihat dari gambar di atas, bahwa salah satu 
framework dari blended learning adalah adanya resource support yang 
artinya, adanya sumber belajar yang memadai dan salah satunya adalah 
bahan ajar. Bahan ajar harus mendukung adanya pembelajaran blended 
learning yang mengkombinasikan pembelajaran tatap muka dan online 
salah satunya yaitu berupa e-modul. 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan  Blended learning  
Model blended learning  memang menjadi daya Tarik tersendiri 
di abad ini. Model ini bisa menjadi alternative agar peserta didik tidak jenuh 
dalam pembelajaran karena mereka bisa melaksanakan dua model 
pembelajaran sekaligus yakni tatap muka dan online. Ada beberapa 
kelebihan dari blended learning yang dinyatakan oleh Graham sebagaimana 
dikutip oleh Minaz Fazal, diantara kelebihan blended learning adalah : 
1) Meningkatkan akses dan fleksibilitas belajar  
2) Memberi inovasi baru dalam aktivitas pembelajaran  
3) Pembelajaran lebih efektif karena bisa menampung peserta didik 
dengan jumlah yang banyak dalam satu waktu.  
Selain kelebihan yang disebutkan di atas, ada juga kelemahan 
dari blended learning. Dari kelemahan itulah guru harus memberi perhatian 
lebih agar blended learning bisa dilaksanakan secara efisien dan signifikan 
manfaatnya.98 Adapun beberapa kelemahan dari blended learning adalah:  
1) Media yang beragam 
Dengan media yang beragam inilah guru harus selektif dan 
memilih media yang akan digunakan dan sudah diukur sesuai kebutuhan 
peserta didik yang akan diajar. 
2) Kurang meratanya fasilitas  
                                                          
98 Rodame Monitorir Napitupulu, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Kepuasan 
Pembelajaran Jarak Jauh,” Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan 7, No. 1 (2020): 23–33, 
Https://Doi.Org/10.21831/Jitp.V7i1.32771. 
 































Penyelenggaraan blended learning memang membutuhkan 
fasilitas yang memadai yakni berupa jaringan internet.99 Masih ada beberapa 
daerah yang belum terjangkau secara sempurna oleh fasilitas penunjang 
tersebut. Ketidak merataan fasilitas internet membuat peserta didik kesulitan 
ketika mereka melaksanakan pembelajaran jarak jauh (online).100 
3) Potensi Kurangnya Pengetahuan dan Teknologi  
Di jaman sekarang teknologi memang berkembang pesat 
namun, sebagian peserta didik maupun guru masih belum mengenal dan 
memahami penggunaannya sebagai media belajar.101 Butuh adanya 
bimbingan dan pendampingan agar ketika pembelajaran jarak jauh 
terlaksana dengan lancar. 
 
4) Potensi Plagiarisme  
Dengan berkembangnya teknologi internet membuat peserta 
didik dengan mudah mengakses sumber belajar maupun materi yang terkait 
dengan pembelajarannya. Maka, rentan sekali peserta didik dengan mudah 
meng-copy paste  hasil karya atau jawaban dari orang lain tanpa 
mencantumkan sumber yang ada.102 
Model blended learning bisa menjadi pembelajaran yang efektif 
dengan dilaksanakan secara tepat. Didampingi dengan bahan ajar yang 
sesuai dengan kebutuhan bagi peserta didik salah satunya yaitu e-modul 103 
Blended learning yang dimanfaatkan dengan e-modul diharapkan bisa 
melatih semangat peserta didik terutama ketika pembelajaran jarak jauh agar 
                                                          
99 Nana Mahrani Et Al., “Analisis Sisi Negatif Moralitas Siswa Pada Masa Pembelajaran Jarak 
Jauh,” No. 1 (2020): 56–63. 
100 Mokhamad Ishaq Tholani, “Problematika Pendidikan Di Indonesia (Telaah Aspek 
Budaya),” Jurnal Pendidikan, No. Vol 1 No 2 (2013): Jurnal Pendidikan (2013): 64–74, 
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101 M P Zalsabela, P P Ningrum, Dan S A Yuliarisma, “Dampak Pembelajaran Jarak Jauh 
Terhadap Perasaan Tertekan Pada Siswa Kelas Tujuh Smp Saat Memahami Konsep 
Matematika,” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran 3, No. 2 (2020): 294–98. 
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Jauh.” 
103 Rahmi Ramadhani Dan Yulia Fitri, “Pengembangan E-Modul Matematika Berbasis Model 
Flipped-Blended Learning,” Genta Mulia 11, No. 2 (2020): 150–63. 
 































tidak hanya bergantung pada orang lain atau orang tua. Peserta didik bisa 
mengakses e-modul secara mandiri dan berusaha memahami materi dengan 
hal yang menyenangkan.104 
4. E-modul 
a. Pengertian  
Definisi e-modul menurut Nasution (2002) sebagaimana dikutip 
oleh Nyoman sugihartini, modul adalah  sebuah  unit yang lengkap, terdiri 
atas suatu proses rangkaian  aktivitas pembelajaran, disusun sistematis 
untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara 
khusus dan jelas dan berdiri sendiri.105 Depdiknas (2004) menjelaskan 
definisi modul atau e-modul adalah seperangkat bahan ajar mandiri yang 
tersaji  secara rapi  sehingga peserta didik bisa mengeksplorasi cara belajar 
mereka sesuai dengan gaya  belajarnya tanpa menggantungkan diri  pada 
orang lain atau dengan bimbingan yang sangat terbatas dari fasilitator/ guru, 
apabila diperlukan.106 Perkembangan teknologi dan komunikasi yang cukup 
pesat  menggusur  penggunaan media cetak ke media digital dan ini juga 
berimbas  pada dunia pendidikan. Dikarenakan hal tersebut, maka guru  
harus mampu  menyeimbangkan perkembangan tersebut dan dituangkan ke 
dalam penyajian bahan ajar pada kegiatan pembelajaran.  Bahan ajar materi 
yang dibutuhkan disusun dan dibuat  dalam bentuk media digital salah 
satunya adalah e-book termasuk juga e-modul.107 
E-book adalah bentuk digital atau elektronik dari sebuah buku 
cetak yang dibaca memanfaatkan  software tertentu pada perangkat 
elektronik. Jan O. Borchers dalam Electronic Books; definition, Genres, 
                                                          
104 Nicki Young Dan Jayne Randall, “The Use Of Blended Learningto Create A Module About 
Ill-Health During Childbirth For Pre-Registration Midwifery Students,” Nurse Education In 
Practice 14, No. 1 (2014): 87–91, Https://Doi.Org/10.1016/J.Nepr.2013.02.016. 
105 Nyoman Sugihartini Dan Nyoman Laba Jayanta, “E-Modul Strategi Pembelajaran Berbasis 
Cai Dengan,” 2017, 831–38. 
106 Inayati Juwita Sari Vina Serevina, Sunaryo, Raihanati, I Made Astra, “Development Of E-
Module Based On Problem Based Learning (Pbl) On Heat And Temperature To Improve 
Student’s Science Process Skill,” Tojet: The Turkish Online Journal Of Educational 
Technology – 17, No. 3 (2018): 26–36. 
107 Edi Wibowo, Modul Elektronik Guna Mengembangkan Bahan Ajar, 2018, 
Http://Repository.Radenintan.Ac.Id/3420/1/Skripsi Fix Edi.Pdf. 
 































Intraction Design Pattern menyatakan “electronic book a portable software 
and hardware system that can display large quantities off readable textual 
information to the user, and lets the user navigate through this 
information”. 108 Dengan berkembangnya e-book maka telah terjadi  
kombinasi  penggunaan teknologi cetak dengan teknologi komputer dalam 
kegiatan pembelajaran. Modul menjadi salah satu bahan ajar yang berupa 
printout kemudian  diubah menjadi elektronik modul atau e-modul  yang 
dapat dilengkapi dan ditambah vitur  dan komponen media lainnya seperti 
audio, video, quiz, multimedia interaktif  dan film.109 
E-modul dapat digunakan  sebagai sumber belajar secara  
mandiri dan dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan 
pemahaman secara kognitif yang dimilikinya. Dengan e-modul, peserta 
didik  tidak bergantung hanya pada satu sumber informasi. 110 E-modul 
dapat diaplikasikan di mana saja, sehingga lebih praktis untuk dibawa 
karena merupakan kombinasi atau penggabungan  dari media cetak dan 
computer maka  dari itu, e-modul dapat menyajikan informasi secara 
sistematis, menarik, menyenangkan  serta memiliki tingkat daya interaktif 
yang tinggi. E-modul bisa digunakan ketika pembelajaran tatap muka 
maupun jarak jauh.111 
 
 
b. Tujuan Penyusunan E-Modul /Modul  
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109 Sri Saraswati, Roza Linda, Dan Herdini Herdini, “Development Of Interactive E-Module 
Chemistry Magazine Based On Kvisoft Flipbook Maker For Thermochemistry Materials At 
Second Grade Senior High School,” Journal Of Science Learning 3, No. 1 (2019): 1–6, 
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Blended Learningmata Pelajaran Rancang Bangun Jaringan,” Pedagogi: Jurnal Ilmu 
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Ada beberapa tujuan dikembangkan dan diaplikasikannya e-
modul menurut Ali Mudlaffir (2011) yang dikutip oleh Eza Yayang , 
diantaranya:  
a. Peserta didik atau pelajar bisa belajar secara mandiri dan terstruktur 
khususnya pada mata pelajaran Qur’an Hadits  
b. Guru hanya sebagai fasilitator yang tidak dominan dalam suatu kelas 
atau pembelajaran  
c. Peserta didik mampu mengukur kemampuan dan talenta diri sendiri  
d. Mengakomodir kecepatan belajar peserta didik.112 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa modul 
khususnya modul elektronik atau e-modul adalah suatu kegiatan tutorial 
pembelajaran dari guru yang tertulis karena apa yang akan disampaikan 
tertuang dan tertulis dalam konten e-modul. Pada dasarnya elektronik modul 
mengadopsi karakteristik, format, dan bagian-bagian modul cetak pada 
umumnya.  
 
c. Karakteristik Penyusunan E-Modul/ Modul  
Berdasarkan pemaparan definisi dan  pengertian modul dan 
modul elektronik, adaanya kesamaan antara  prinsip pengembangan antara 
modul konvensional (cetak) dengan modul elektronik. Perbedaannya 
terlihat pada format penyajian secara fisik. Secara umum,  e-modul  
mengadaptasi komponen-komponen yang terdapat pada modul cetak.113 
Adapun karakteristik penyusunan modul menurut Haryanto adalah sebagai 
berikut: 
1) Melalui e-modul /modul peserta didik bisa belajar secara mandiri dan 
tidak tergantung pada orang lain (Self Instruction) 
                                                          
112 Eza Yayang, “Pengembangan E-Modul Berbasis Web Dengan Menggunakan Aplikasi 
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2) Materi yang akan diajarkan dibahas detail dalam modul yang 
memudahkan peserta didik untuk belajar lebih dalam mengenai materi 
tersebut (Self Contained) 
3) Modul tidak bergantung pada media lain atau berdiri sendiri (Stand 
Alone) 
4) Modul/e-modul seharusnya fleksibel digunakan dan seluruh isi materi 
dapat digunakan sesuai atau selama kurun waktu yang panjang 
5) Modul/e-modul disusun dengan tampilan yang menyesuaikan jenjang 
peserta didik seerta memudahkan peserta didik merespon instruksi, 
tidak menggunakan Bahasa yang ambigu dan tidak umum digunakan.114 
Dengan modul/e-modul yang mudah digunakan khususnya 
modul elektronik yang berbasis website, maka peserta didik akan dengan 
mudah mengakses hanya dengan sekali klik. E-modul didukung dengan 
teknologi internet yang mudah difahami peserta didik serta mudah 
digunakan memahami materi.  
 
5. Hasil Belajar 
a. Pengertian 
Hasil belajar menurut Hamalik merupakan output dari proses 
belajar mengajar sedangkan proses belajar adalah serangkaian kegiatan 
yang dikerjakan  oleh peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 
kompetensi dasar yang diinginkan. Hasil belajar adalah potret atau 
gambaran  kemampuan  yang dimiliki oleh peserta didik  setelah mereka 
selesai dari pengalaman  belajarnya.115 Seseorang yang telah selesai 
menerima pembelajaran akan berubah tingkah laku dan pola pikirnya dari 
tidak tahu menjadi tahu.  Setelah proses pembelajaran akan berubah hasil 
pengetahuan dan keterampilannya. 116 
                                                          
114 Young Dan Randall, “The Use Of Blended Learning To Create A Module About Ill-Health 
During Childbirth For Pre-Registration Midwifery Students.” 
115 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluassi Pendidikan, Ed. Oleh Restu Damayanti, 2 Ed. 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013). 
116 . Mahirah B, “Evaluasi Belajar Peserta Didik (Siswa),” Idaarah: Jurnal Manajemen 
Pendidikan 1, No. 2 (2017): 257–67, Https://Doi.Org/10.24252/Idaarah.V1i2.4269. 
 































Hasil belajar ditunjukkan dengan proses pengalihan ilmu 
pengetahuan dan wawasan  dari seseorang yang dikatakan dewasa atau 
memiliki pengetahuan kurang. Dengan adanya hasil belajar, seseorang  
dapat mengetahui seberapa signifikan peserta didik  memahami, menangkap 
materi pelajaran tertentu.117 Cara mengetahui hasil belajar adalah dengan 
dilakukan evaluasi. Evaluasi merupakan suatu proses untuk mengumpulkan 
data dan informasi, melakukan pertimbangan-pertimbangan mengenai 
informasi yang diperoleh,  serta mengambil sebuah keputusan yang didasari 
oleh pertimbangan-pertimbangan tersebut.118 Proses evaluasi pada akhirnya 
difungsikan untuk keperluan berikut ini: Pertama, Hasil belajar peserta 
didik digunakan sebagai landasan utama peserta didik lebih cocok dengan 
jabatan atau pendidikan tertentu sesuai dengan kemampuan awalnya. 
Kedua, kenaikan kelas. Untuk mengetahui apakah peserta diddik tersebut 
layak dinaikkan ke kelas yang lebih tinggi atau masih butuh pendampingan 
di kelass yang sama. Ketiga, untuk placement (penempatan). Perlu adanya 
penempatan agar peserta didik berkembang sesuai dengan tingkat 
kemampuan atau potensi yang dimiliki.119 
Dari uraian dan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah hasil dari belajar peserta didik yang diperoleh 
setelah selesai pembelajaran dan pengajaran suatu materi tertentu yang 
menunjukkan keahlian atau kemampuan  yang dimiliki setelah menerima 
pembelajaran.120  Untuk itu, sangat perlu adanya penilaian untuk mengukur 
sejauh mana keetercapaian kompetensi yang telaah dicapai oleh peserta 
didik.121  
                                                          
117 Budiharti et al., “Penggunaan Blended Learning dengan Media Moodle untuk 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa SMP.” 
118 Oemar Hamalik, Motivasi Kurikulum Dan Pembelajan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). 
119 Djemari Mardapi, Pengukuran Penilaian Dan Evaluasi Pendidikan, Ed. Oleh Djemari 
Mardapi, I (Yogyakarta: Nuha Medika, 2012). 
120 Sohibun Sohibun Dan Filza Yulina Ade, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 
Virtual Class Berbantuan Google Drive,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 2, No. 
2 (2017): 121, Https://Doi.Org/10.24042/Tadris.V2i2.2177. 
121 Gede Sandi, “Pengaruh Blended Learningterhadap Hasil Belajar Kimia Ditinjau Dari 
Kemandirian Siswa,” Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran, 2005, 241–51. 
 































Menurut S. Bloom bahwa tujuan belajar mencakup tiga ranah 
atau indikator, yaitu: ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotorik.122 
a. Ranah kognitif meliputi: mengingat, memahami, menerapkan, 
menganailisis,  mengevaluasi dan menciptakan.  
b. Ranah afektif meliputi: peneerimaan, respon, penilaian, 
pengorganisasian, dan karakteristik. 
c. Ranah psikomotorik meliputi: peniruan, manipulasi, komunikasi non-
verbal, perilaku berbicara.123 
 
b. Indikator Hasil Belajar  
Indikator  hasil belajar ideal meliputi seluruh  ranah psikologis yang 
berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar peserta didik. 
Prestasi digunakan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya seseorang 
dalam mennguasai ilmu pengetahuan pada suatu mata pelajaran tersebut. 
Peserta didik akan dikatakan berhasil apabila prestasinya baik dan 
sebaliknya, ia tidak berhasil jika prestasinya rendah. Secara umum, hasil 
belajar diklasifikasikan pada tiga ranah di bawah ini: 
1) Keefektivan. Keefektivan pembelajaran diukur dengan kriteria 
pencapaian dari peserta didik dan dideskripsikan dengan 4 aspek yaitu: 
Pertama, kecermatan penguasaan perilaku. Kedua, kecepatan unjuk 
kerja. Ketiga, tingkat retensi. Keempat, tingkat ahli belajar. 
2) Efisiensi diukur dengan rasio antara keefektifan dan jumlah waktu yang 
dipakai peserta didik  dan jumlah biaya pembelajaran yang ia gunakan. 
                                                          
122 Bahri, “Analisis Kebutuhan Pengembangan Blended Learningterintegrasi Taksonomi 
Bloom-Rederker-Guerra ( B-R-G ) Pada Materi Sel Untuk Sma Needs Assessment Of 
Blended Learningdevelopment Integrated Taxonomy Bloom-Rederker-Guerra ( B-R-G ) On 
Cell Course.” 
123 Rijal Dan Bachtiar, “Hubungan Antara Sikap, Kemandirian Belajar, Dan Gaya Belajar 
Dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa.” 
 































3) Daya Tarik diukur dengan adanya kecenderungan peserta didik untuk 
belajar dan erat hubungannya dengan daya Tarik bidang studi.124 
Terdapat dua indicator keberhasilan belajar, yaitu: daaya serap tinggi baik 
individu maupun kelompok dan perilaku yang dirancang dalam tujuan 
pembelajaran telah tercapai baik secara individu maupun kelompok. 
6. Qur’an Hadits  
a. Pengertian Qur’an dan Hadits  
 
Al-Qur’an secara etimologi memiliki makna yang bervariasi 
diantaranya bacaan, atau sesuatu yang dibaca/dipelajari. Secara 
terminology, ulama berbeda pendapat mengenai definisi dari Al-Qur’an 
namun yang paling masyhur adalah yang mengatakan bahwa Al-Qur’an 
merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada Rasulullah Muhammad  
melalui perantara Malaikat Jibril, lafal serta maknanya berasal dari  Allah, 
diturunkan  secara mutawatir yang membacanya adalah ibadah. Dimulai 
dari Surah Al-baqarah diakhiri dengan Surah An-Naas.125 Pendapat dari 
ulama lain mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah kalamullah yang 
diturunkan secara mutawatir  kepada Rasulullah  melalui Malaikat Jibril 
sebagai salah satu mukjizat dan berfungsi sebagai hidayah (petunjuk).126 
Al-Qur’an juga merupakan sesuatu yang istimewa, Al-Qur’an 
merupakan  mukjizat yang paling agung  dan  diberikan oleh Allah kepada 
Nabi Muhammad saw. Sumber yang tidak pernah kering untuk para pencari 
kebenaran, rujukan ahli Bahasa, kajian ahli fuqaha, sumber argumentasi 
para ahli hukum.127 Al-Qur’an juga menjadi sumber yang tiada pernah habis 
                                                          
124 Irzan Tahar, “Hubungan Kemandirian Belajar Dan Hasil Belajar Pada Pendidikan Jarak 
Jauh,” 2010 
125 Quraish Shihab, Rasionalitas Al-Qur’an: Studi Kritis Atas Tafsir Al-Manâr (Jakarta: 
Lentera Hati, 2006). 
126 Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, 12 
127 Helen N. Boyle, Quranic Schools: Agents Of Preservation And Change, Quranic Schools: 
Agents Of Preservation And Change, 2004, Https://Doi.Org/10.4324/9780203337097. 
 































bagi para ahli sosiologi, ekonomi, politik, kedokteran, penyair dan 
pujangga.128 
Dari beberapa definisi yang disebutkan, dapat diambil kesimpulan 
bahwa beberapa unsur utama yang melekat pada Al-Qur’an adalah sebagai 
berikut: 
1) Kalamullah (firman Allah) 
2) Diturunkan melalui  perantara Malaikat Jibril  
3) Berbahasa Arab  
4) Diriwayatkan secara mutawatir 
5) Menjadi mukjizat Nabi Muhammad 
6) Menjadi “hidayah” atau petunjuk bagi manusia. 
7) Kemurnian Al-Qur’an akan selalu terjaga sampai hari kiama 
Sedangkan Hadits, Secara etimologi memiliki arti al-jadid atau 
sesuatu yang baru. Hadits juga berarti berita yaitu sesuatu yang diberitakan, 
diperbincangkan, dan dipindahkan dari seorang kepada orang lain.129 Secara 
terminologi, hadits dirumuskan secara berbeda sesuai sudut pandang 
keahlian masing-masing. Hadits menurut kalangan Muhadditsin 
dirumuskan sebagai berikut: 
َواَْفعَالهُ َواَْحَوالُهُ ملسو هيلع هللا ىلص    اَْقَوالهُ   
Artinya : “Segala ucapan, segala perbuatan dan segala keadaan 
atau perilaku Nabi Muhammad saw” 
  Dari definisi Al-Qur’an dan hadits dia atas maka peneliti simpulkan 
bahwa pembelajaran Qur’an Hadits adalah proses interaksi antara peserta 
didik dan guru tentang mata pelajaran Qur’an Hadits yang memberikan 
tuntunan dan pendidikan kepada peserta didik untuk memahami Al-Qur’an 
dan Hadits sebagai dua sumber ajaran agama Islam dan mengamalkan 
kandungan keduanya sebagai petunjuk kehidupan  sehari-hari.  
                                                          
128 M Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama (Semarang: Fakultas Tarbiyah Iain 
Walisongo, 2004). 
129 Abdul Majid Dan Fakultas Ushuluddin, “Perspektif Ulama Hadis Dan Ilmu Kedokteran 
Tentang Fase Perkembangan Embrio” 7 (2016): 85–102. 
 































b. Tujuan Pembelajaran Qur’an Hadits  
Tujuan pembelajaran Qur’an Hadits merupakan goal yang akan 
dicapai oleh seseorang yang melaksanakan pembelajaran atau mempelajari 
Qur’an Hadits.  tujuan memiliki fungsi sebagai standard untuk mengakhiri 
usaha yang dilakukan dan menjadi titik awal mencapai sesuatu yang dicita-
citakan selain itu untuk memebatasi ruang gerak usaha yang akan dilakukan 
agar lebih terarah dan terfokus.  
Fungsi dan tujuan mempelajari Al-Qur’an Hadits adalah untuk 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik, memperbaiki 
kesalahan dalam keyakinan, mencegah hal-hal yang negative dari dampak 
lingkungan yang membahayakan peserta didik dan menanamkan kebiasaan 
baik kepada peserta didik.  
Adapun tujuan pembelajaran Qur’an Hadits materi niat sesuai 
dengan KMA 183 tahun 2019 adalah sebagai berikut:  
1. Melalui kegiatan pengamatan, siswa dapat memahami arti dan 
isi kandungan hadis tentang niat dengan benar.  
2. Melalui bimbingan guru, siswa dapat mendemonstrasikan 
hafalan hadis tentang niat dengan tepat.  
3. Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat mengomunikasikan isi 
kandungan hadis tentang niat dengan benar 
 
c. Materi Pembelajaran Qur’an Hadits  
Dalam pembahasan materi atau isi pembelajaran Qur’an Hadits maka 
peneliti klasifikasikan dalam dua ranah yaitu pembahasan Al-Qur’an dan 
Pembahasan hadits. pembahasan Al-Qur’an meliputi: 
1) Surah-surah pendek Al-Qur’an  
2) Kisah-kisah dengan hikmah  
3) Dasar-dasar agama yang wajib diketahui  
4) Tuntunan hidup  
Adapun pembahasan Hadits meliputi: 
 































1) Menjelaskan apa yang sudah terkandung dalam Al-Qur’an  
2) Menjelaskan Hadits-hadits yang berkaitan dengan interaksi dengan 
Allah atau manusia 
3) Menambahkan sesuatu yang belum ada dalam Al-Qur’an.130 
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits akan lebih efektif jika dikemas dalam 
pembelajaran yang menyenangkan, sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
salah satunya adalah dengan bahan ajar blended learning berbasis e-modul 
yang dikenbangkan untuk bahan ajar mandiri peserta didik khususnya ketika 
mempelajari materi hadits tentang niat. 
B. Kerangka Berfikir 
Kegiatan pembelajaran adalah salah satu kunci akses untuk 
mentransfer pemikiran, pengetahuan, karakter, teladan dari guru bagi peserta 
didik. pembelajaran bisa berjalan efektif jika menggunakan model, strategi 
maupun bahan ajar yang tepat. Ketepatan yang dimaksud tergantung pada 
tujuan pembelajaran, materi pelajaran, dan karakteristik peserta didik yang 
terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan bahan ajar yang tepat akan 
memicu motivasi belajar dan berimbas baik pada hasil belajar sebagai acuan 
nilai evaluasi terlaksana dengan baik atau tidak.  
Pengembangan bahan ajar yang menarik tentunya dibutuhkan dalam 
dunia pendidikan khsusunya di jenjang madrasah ibtidaiyah. Sudah seharusnya 
pengembangan itu menyesuaikan dengan perkembangan teknologi dan 
disesuaikan dengan karakteristik materi yang akan diajarkan. Penggunaan 
bahan ajar teks printout membuat peserta didik sedikit merasa jenuh dan ingin 
mengeksplorasi bahan ajar yang berbasis teknologi. Bahan ajar tersebut 
dipadukan dengan model blended learning yang memang sangat berguna di 
masa saat ini. Kejenuhan belajar online sepanjang waktu atau belajar tatap 
muka setiap hari bisa diganti dengan kombinasi antara tatap muka dan 
pembelajaran jarak jauh dengan ditunjang bahan ajar yang bisa memenuhi  
kebutuhan peserta didik di masa  sekarang. 
                                                          
130 Utang Eanuwijaya, Ilmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996). 
 































Dalam pembelajaran Qur’an Hadits yang berisi materi tuntunan 
hidup sepanjang masa tidak akan terserap sempurna jika hanya disampaikan 
dengan monoton dan kurang menarik bagi peserta didik.131 seorang guru atau 
pendidik harus memiliki rasa inovasi yang dicurahkan lewat pembelajaran 
yang lebih kreatif, inovatif dan menarik dengan memanfaatkan pembelajaran 
blended learning yang ditunjang dengan bahan ajar e-modul yang bisa dengan 
mudah diakses oleh peserta didik ketika pembelajaran online maupun 
digunakan ketika di dalam ruang kelas melalui media proyektor dan laptop. 
Pembelajaran akan lebih bermakna jika model, media dan bahan ajar bersinergi 
dengan ruh seorang guru yang menyatu dan membentuk sebuah teladan bagi 















                                                          
131 Leni Layyinah, “Menciptakan Pembelajaran Fun Learning Based On Scientific Approach 
Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Pada Pembelajaran Pai,” Menciptakan 
Pembelajaran Fun Learning Based On Scientific Approach Tarbawy, Vol. 4, 2017. 
 































A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Pada metode 
penelitian dan pengembangan terdapat beberapa jenis model. Model yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan model 4-D. Model 
pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan perangkat 
pembelajaran. Model pengembangan 4D adalah pengembangan yang terdiri dari 
4 tahap utama yaitu: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop 
(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran). Pengembangan 4D ini 
dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel 
(1974). Model pengembangan 4D terdiri dari  4 tahap utama yaitu: Define 
(Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan 
Disseminate (Penyebaran). Peneliti memilih model ini  karena bertujuan untuk 
menghasilkan produk berupa bahan ajar blended learning berbasis e-modul. 
Produk yang dikembangkan kemudian diuji kelayakannya dengan validitas dan 
uji coba produk untuk mengetahui sejauh mana dampaknya pada  hasil belajar 
peserta didik setelah pembelajaran menggunakan bahan ajar blended learning 
berbasis e-modul ini pada materi hadits tentang niat. 
B. Prosedur Pengembangan  
 
Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan produk yang dikembangkan.132 Model  
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model  penelitian 
pengembangan model 4-D (Four D Models) menurut Thiagarajani. Hal ini 
meliputi 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 
pengembangan (develop) dan diseminasi (disseminate) yang dapat 
digambarkan dalam skema berikut : 
                                                          
132 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan (Jakarta: Prenada 
Media, 2016). 19 
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Gambar 3.1: Skema Prosedur Pengembangan  
(Diadaptasi dari sumber ; Thiagarajan 1974) 
 
1. Tahap Define (Pendefinisian)  
 
Dalam tahap ini berguna untuk menentukan serta mendefinisikan 
beberapa kebutuhan di dalam pembelajaran dan mencari serta 
mengumpulkan  beberapa informasi terkait dengan produk yang akan 
dikembangkan. Tahap ini terbagi menjadi beberapa langkah yaitu: 
a. Analisis Awal  
Analisis ini sebagai analisis dasar mengetahui permasalahan dari 
pengembangan sebuah produk e-modul yang diterapkan secara 
blended learning. Analisis ini bertujuan untuk memudahkan 
menentukan langkah awal dalam mengembangkan produk.  
b. Analisis Peserta Didik 
pada tahap ini sangat penting dilakukan untuk mengetahui awal 
perencanaan. Analisis ini dilakukan dengan cara mengamati 
karakteristik peserta didik dengan pertimbangan kompetensi, ciri 
dan pengalaman peserta didik baik pengalaman individu maupun 
kelompok. Analisis ini juga meliputi kemampuan akademik, usia 
dan motivasi  terhadap mata pelajaran Qur’an hadits. 
c. Analisis Tugas 
Analisis ini bertujuan sebagai identifikasi tugas-tugas utama yang 
akan diberikan kepada peserta didik. analisis ini juga terkait dengan 




d.  Analisis Konsep 
 































Analisis konsep menurit Thiagarajan (1974) yang dikutip oleh 
Rahmat Arofah dkk adalah bertujuan untuk menentukan materi 
pada produk yang akan dikembangkan. Analisis ini berupa peta 
konsep yang akan sebagai alat ketercapaian kompetensi.133 
e. Analisis Tujuan Pembelajaran 
 Analisis ini dilakukan untuk menentukan indikator yang didasari 
oleh analisis materi dan kurikulum. Dengan menuliskan tujuan 
pembelajaran, peneliti bisa mengetahui apa saja yang harus 
ditampilkan dalam produk dan menentukan seberapa signifikan 
tujuan pembelajaran yang dicapai. 
 
2. Tahap Design (perancangan )  
 
Setelah tahap pendefinisian dilakukan, tahap ini bertujuan untuk 
merancang produk yang akan dikembangkan yaitu bahan ajar blended 
learning berbasis e-modul. tahapan ini meliputi: 
a. Penyusunan Tes 
Penyusunan tes ini berdasarkan pada tujuan pembelajaran yang 
menjadi tolak ukur kemampuan peserta didik baik berupa 
psikomotorik, proses dan kemampuan selama pembelajaran dan 
selesai pembelajaran 
 
b. Pemilihan Produk  
Pemilihan media ini dilakukan untuk mengetahui media 
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan 
sesuai kebutuhan yang telah dianalisis. Pemilihan media ini berguna 
dalam mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar pembelajaran 
Qur’an hadits 
                                                          
133 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Addie Model,” 
Halaqa: Islamic Education Journal 3, no. 1 (2019): 35, 
https://doi.org/10.21070/halaqa.v3i1.2124. 
 































c. Pemilihan Format  
Pemilihan format adalah langkah awal pengembangan. Pemilihan ini 
bertujuan untuk mendesain materi, pendekatan, sumber belajar dan 
merancang isi e- modul dengan model blended learning yang 
meliputi desain layout, animasi dan tulisan. 
d. Desain Awal  
Rancangan desain awal disusun oleh peneliti yang kemudian dibeeri 
masukan oleh dosen pembimbing yang kemudian nantinya akan 
divalidasi oleh expert.  
3. Tahap Develop (Pengembangan ) 
 
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk  yang sudah direvisi 
berdasarkan masukan ahli dan uji coba kepada peserta didik. Terdapat dua 
langkah dalam tahapan ini yaitu: 
a. Validasi Ahli  
Validasi ini bertujuan untuk memvalidasi konten produk blended 
learning berbasis e-modul sebelum dilakukan ujicoba awal. 
Validasi ini akan dinilai oleh expert ahli materi dan media untuk 
mengetahui apakah produk tersebut layak digunakan atau tidak. 
Hasil validasi akan dijadikan bahan perbaikan yang kemudian 
disebut draft II setelah draft I perbaikan dosen pembimbing yang 
akan dilanjut dengan ujicoba terbatas pada peserta didik 
b. Ujicoba Produk 
Setelah divalidasi oleh expert, tahapan selanjutnya adalah ujicoba 
terbatas pada peserta didik untuk mengetahui hasil dari penerapan 
produk yang dilakukan di kelas maupun online dengan mengukur 
hasil belajar peserta didik. hasil yang didapat kemudian direvisi 
sebelum akhirnya disebarkan.  
 
4. Tahap Disseminate (Penyebaran) 
 
 































Setelah uji coba terbatas dilakukan  dan telah direvisi, tahap 
selanjutnya yaitu  tahap penyebaran atau diseminasi. Tahap ini bertujuan 
untuk menyebarluaskan produk yang dikembangkan. Penelitian ini 
dilakukan hanya diseminasi terbatas yaitu dengan menyebarkan produk 
bahan ajar blended learning berbasis e-modul kepada peserta didik kelas IV 
dan guru Madrasah Ibtidaiyah Unggulan Sabilillah Lamongan. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian  
 
Penelitian ini akan dilakukan di lembaga sekolah MI Unggulan 
Sabilillah Lamongan pada peserta didik tahun ajaran 2020/2021 pada bulan 
Maret hingga April 2021. 
D. Subjek Penelitian  
 
Penelitian ini melibatkan subjek yaitu peserta didik kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah sebanyak 4 rombel kelas. IV A sebanyak 32 peserta didik, IV B 
sebanyak 33 peserta didik, IV C sebanyak 32 peserta didik, dan IV D 
sebanyak 32 peserta didik. total keseluruhan adalah 129 peserta didik.  
E. Instrumen Penelitian  
1. Lembar validasi e-modul  
Instrumen ini digunakan untuk mencari dan memperoleh  data 
tentang penilaian dari expert  terhadap produk e-modul. Hasil penilaian ini 
dijadikan dasar untuk perbaikan produk sebelum diuji cobakan. Lembar 
validasi expert ini disusun dengan menggunakan skala likert. Penyusunan 
lembar validasi dikembangkan berdasarkan kisi-kisi instrument penilaian 
ahli materi dan media yang dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 3.1 Kisi-kisi instrumen penilaian materi  
N Aspek Indikator Jumlah 
 































o Penilaian Butir  
   1 
1 Kelayakan 
Isi 
1. Kesesuaian materi e modul  dengan KI, 
KD, dan Tujuan 
1 
2. Kebenaran substansi materi pembelajaran 1 
3. Kombinasi Tatap muka dan daring 
(Blended Learning) 
1 
4. Kesesuaian dengan model Blended 
Learning 
1 
5. Penjelasan tujuan pembelajaran yang 
ditargetkan 
1 
6. Manfaat untuk menambah wawasan 1 
7. Materi dalam e modul mudah difahami 1 





9. Keterbacaan tulisan 1 
10. Istilah yang digunakan dalam e modul 
lazim digunakan peserta didik 
1 
11. Kejelasan penyampaian informasi pada e 
modul 
1 
12. Kesesuaian kalimat dengan kaidah 
bahasa Indonesia yang benar 
1 
13. Penggunaan bahasa yang tidak ambigu 1 
14. Penggunaan bahasa yang komunikatif 1 
3 Penyajian 15. Keruntutan materi dan konsep 
pembelajaran 
1 
16. Pemberian motivasi dan daya Tarik 1 
17. Kegiatan dalam e modul dapat 
meningkatkan kemandirian peserta didik 
1 
4 Kegrafikan 18. Penggunaan jenis dan ukuran huruf 1 
 































19. Ilustrasi modul menggambarkan materi 
yang disampaikan 
1 
20. Feedback guru dalam tugas mandiri 
peserta didik 
1 
Jumlah  20 
 
Dimodifikasi dari Depdiknas (2008) dan Azhar Arsyad (2011) 
 











1. Komposisi warna 
tulisan dengan warna 
latarbelakang sudah 
tepat dan bisa terbaca 
dengan jelas 
1 
2. Proporsional Layout 
cover depan sudah tepat  
1 
3. Tata letak dalam e 
modul sudah tepat  
1 
4. Sinkronisasi atau 
keterkaitan antar 
ilustrasi, grafis, visual 
sesuai  
1 
5. Kejelasan judul e modul 1 





7. E modul disajikan 
secara runtut sesuai 
dengan bagian-bagian e 
modul 
1 







































dalam e modul 
10. Kemudahan pencarian 
halaman e modul  
1 




Konsistensi  12. Penggunaan istilah, kata 




13. Penggunaan bentuk dan 
huruf konsisten  
1 




 Kemanfaatan  15. Mempermudah peserta 
didik dalam menerima 
materi yang diajarkan  
1 
16. Mempermudah peserta 
didik dalam belajar 
1 
17. Mampu meningkatkan 
perhatian peserta didik 
dalam belajar  
1 
18. Penggunaan warna tepat 
dan tidak berlebihan  
1 
 Kegrafikan  19. Jenis huruf yang mudah 
dibaca 
1 
20. Penempatan lay out dan 
komponen e modul 
sudah tepat 
1 
Jumlah  20 




































2. Validasi Model Pembelajaran 
 










Penulisan Kompetensi Inti (KI) yang disesuaikan 
kebutuhan dengan lengkap 
1  
2 
Penulisan Kompetensi Dasar (KD) yang 
disesuaikan dengan kebutuhan dengan lengkap 
1  
3 
Penulisan tujuan pembelajaran yang diturunkan 
dari indikator dengan jelas 
1  
4 
Penulisan Indikator yang diturunkan dari 
Kompetensi Dasar (KD) dengan tepat 
1  
Materi 
1 Materi sesuai dengan KD dan indicator 1  
2 
Materi dapat mencerminkan pengembangan dan 
pengorganisasian materi pembelajaran 
1  
3 











Model dan strategi pembelajaran sesuai dengan 




Langkah-langkah pembelajaran ditulis secara 
lengkap dalam RPP 
1  
 
































Langkah-langkah pembelajaran memuat dengan 
jelas peran pendidik dan peran peserta didik 
1  
4 
Langkah-langkah pembelajaran memuat urutan 
kegiatan pembelajaran yang logis 
1  
5 




































3. Lembar Respon Peserta Didik 
Lembar instrumen ini digunakan untuk mengukur dan mengetahui  respon peserta 
didik terhadap produk yang  dikembangkan. Lembar respon ini disebar dengan 
menggunakan Google Form sebagai media pengambilan data. Penyusunan lembar respon 
pesreta didik ini dikembangkan berdasarkan kisi-kisi instrumen respon peserta didik yang 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.4 Kisi-kisi instrumen respon peserta didik  
No Indikator Butir 
Soal 
1 Materi yang sesuai 1 
2 Model pembelajaran menarik 1 
No Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
6 Memunculkan indikator-indikator      
Waktu 
1 
Pembagian waktu disetiap langkah kegiatan 
dinyatakan dengan jelas 
     
2 Kesesuaian waktu disetiap langkah      
Metode Pembelajaran 
1 
Memberikan kesempatan bertanya kepada peserta 
Didik 
     
2 Membimbing peserta didik untuk berdiskusi      
3 
Membimbing peserta didik dan memberikan arahan 
dalam pemecahan masalah 
     
4 
Mengarahkan peserta didik untuk menarik 
kesimpulan dari setiap pertanyaan 
     
Bahasa 
1 
Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
     
2 Ketepatan struktur kalimat      
3 Kalimat tidak mengandung makna ganda      
4 Kalimat Mudah difahami      
 































No Indikator Butir 
Soal 
3 Bahasa yang mudah difahami 1 
4 
Model pembelajaran online 
seluruhnya  
1 
5 Pembelajaran offline seluruhnya  1 
6 Materi yang lengkap  1 
7 
Kejelasan tujuan dan indikator 
pada bahan ajar 
1 
8 Kelengkapan informasi 1 
9 Daya Tarik 1 
10 Kemudahan memahami e-modul  1 
Jumlah 10 
Dimodifikasi dari Depdiknas (2008), Azhar Arsyad (2011), Paul Jackson (1993) 
dan Donna & Camelle (2006) 
 
4. Lembar Observasi Awal Pembelajaran 
Observasi awal pada penelitian ini dilakukan dengan observasi menggunakan 
lembar instrument observasi checklist dengan rentang checklist Ya dan Tidak. Lembar 
instrument checklist dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.5: tabel observasi checklist pembelajaran  
No Aspek yang Diamati Pertemuan 1 Pertemuan II 
Pra Pembelajaran Ya Tidak Ya Tidak 
1 Guru memulai pembelajaran dengan salam     
2 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran     
3 Peserta didik berdoa menurut agama dan 
kepercayaan masing-masing 
    
 Kegiatan Awal     
4 Peserta didik mendengarkan penjelasan 
awal/apersepsi 
    
 Kegiatan Inti     
5 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru 
dengan baik 
    
6 Guru mengguanakan bahan ajar selain buku 
utama dalam pembelajaran 
    
7 Peserta didik tertarik dalam pembelajaran     
8 Peserta didik berperan aktif dan semangat dalam 
pembelajaran 
    
 































9 Guru menyampaikan pembelajaran dengan 
media yang menarik 
    
10 Peserta didik berdiskusi secara berkelompok     
 Kegiatan Penutup     
11 Guru menyampaikan refleksi pembelajaran     
12 Guru dan peserta didik mengakhiri pembelajaran 
dengan antusias 
    
 
Observasi dilakukan selama 2 pertemuan pembelaharan Qur’an Hadits di dalam dua kelas 
yaitu kelas IV A dan IV B. observasi awal bertujuan untuk menganalisis awal 
pembelajaran Qur’an Hadits yang disampaikan kepada peserta didik.  
 
5. Kisi-kisi Soal Pre-test dan Post-test Peserta Didik 
 
Instrumen hasil belajar kognitif berupa soal pretest dan posttest yang digunakan 
untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Qur’an hadits 
materi hadits tentang niat. Lembar soal dibuat dengan media Google Form yang 
memudahkan peserta didik mengisi dan menjawabnya. Kisi-kisi soal dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 





































































































































Bahasa Arab dari 




F. Teknik Analisis Data  
Adapun untuk menganalisisnya dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Analisis produk e-modul dan model pembelajaran  
Penilaian kualitatif bahan ajar dilakukan melalui penilaian checklist hasil 
penilaian dari dosen ahli berupa kualitas produk dilambangkan  dengan skala kualitatif 
kemudian dilakukan pengubahan nilai kualitatif menjadi nilai kuantitatif. Perubahan 
nilai dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 3.7 Skala Nilai Instrumen  
Nilai Angka 
Sangat Baik 5 
 
































Cukup Baik 3 
Tidak  Baik 2 
Sangat Tidak Baik 1 
Sumber: Djemari Mardapi (2008) 
 
Teknik analisis data untuk mengetahui kelayakan produk  melalui lembar validasi oleh 
expert dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Tabulasi data yang didapat untuk setiap komponen dari butir-butir  penilaian yang 
tersedia dalam lembar instrumen penilaian.  
2)  Menghitung skor atau nilai  total rata-rata dari setiap komponen dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
  
x =   , dengan  =   x 5 
Keterangan : 
x  = nilai rata-rata akhir 
 = Jumlah skor dari  jawaban penilaian  
 
2. Analisis Kebutuhan Peserta Didik  
Analisis kebutuhan peserta didik dilakukan melalui lembar  instrumen angket 
skala guttman dengan rentang jawaban Ya dan Tidak. Hasil angket tersebut akan diuji 
menggunakan microsoft excel 2016 dengan rumus sebagai berikut: 
 
Tabel 3.8 Rumus Reprodusibilitas 
Syarat penerimaan nilai koefisien 
reprodusibiltas yaitu  
apabila koefisien reprodusibiltas memiliki 
nilai > 0.90  














Kr= Koefisien Reprodusibilitas  
e= jumlah kesalahan/nilai error  
n= jumlah pernyataan dikali jumlah 
responden 
 































Kemudian diuji juga dengan uji validitas koefisien skalabilitas berdasarkan rumus di bawah ini: 
 
Tabel 3.9: Rumus Skalabilitas  






Ks = Koefisien Skalabilitas 
 e = Jumlah kesalahan/nilai error  
x = 0,5 ({jumlah pernyataan dikali 
jumlah responden} – jumlah jawaban 
“ya”). Syarat penerimaan nilai koefisien 
skalabilitas yaitu apabila koefisien 
skalabilitas memiliki nilai > 0.60  
(Nazir, 2005 : 343).  
 
3. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 
Untuk mengetahui hasil posttest-pretest untuk meningkatkan hasil belajar ranah 
kognitif adalah dengan menggunakan rumus paired sample t-test yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari bahan ajar blended learning berbasis e-modul pada 
pembelajaran Qur’an Hadits dengan menggunakan rumus di bawah ini : 
 
 






4. Analisis Respon Peserta Didik  
 































Analisis respon peserta didik diuji melalui uji reliabilitas r¹¹ atau Alpha Cronbach  




= Koefisien reliabilitas instrument  
 
 = banyaknya butir pertanyaan atau banyak soal  
= jumlah varians butir  
 
= varians total 
 
































HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
  
A. Lokasi Penelitian  
1. Profil MI Unggulan Sabilillah Lamongan  
 
Madrasah Ibtidaiyah Unggulan Sabilillah Lamongan (MIUS) 
berdiri di bawah naungan Yayasan Sabilillah Lamongan, didirikan sebagai 
alternatif jawaban atas persoalan pendidikan yang berkembang di 
masyarakat. Masyarakat selama ini selalu dihadapkan dengan dua pilihan 
dalam pendidikan; pertama, jika masyarakat memilih pendidikan yang 
berbasis religi (agama) saja maka konsekwensi yang diterima adalah 
kekurangmampuan lulusan tersebut dibidang sains (ilmu pegetahuan 
umum), padahal keilmuwan ini sangat dibutuhkan untuk mengembangkan 
kehidupan yang lebih baik dan layak. Kedua, jika masyarakat memilih 
pendidikan yang berbasis sains (ilmu pengetahuan umum), maka 
konsekwensi yang diterima adalah kekurangmampuan lulusan pendidikan 
tersebut dalam bidang religi (agama), padahal ilmu agama juga sangat 
dibutuhkan sebagai pengendali hidup di dunia maupun di akhirat.  
MI Unggulan Sabilillah Lamongan didirikan oleh Yayasan 
Sabilillah Lamongan dan dewan guru beserta para wali murid pada tahun 
2008 tempatnya terletak Jl. Veteran No. 49 Lamongan. Sejak awal berdiri, 
MI Unggulan Sabilillah Lamongan sudah berkeinginan dan bercita-cita 
sebagai salah satu sekolah unggulan yang diperhitungkan minimal di 
wilayah Lamongan dan sekitarnya seperti yang tertuang dalam visi yakni 
“Unggul, Berkualitas, dan Berakhlaq Karimah”. 
MI Unggulan Sabilillah Lamongan mencoba untuk selalu membuat inovasi-
inovasi baru, seperti metode pembelajaran, pengembangan kurikulum, 
manajemen sekolah, keterlibatan wali murid (paguyuban kelas dan Teach 
Parenting Classes) serta kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial ataupun 
 































lainnya dengan harapan dapat meningkatkan kualitas. MI Unggulan 
Sabilillah Lamongan. mempunyai beberapa program-program seperti : Fun 
Learning Activities, Sholat Dhuha, Sholat Jamaah, Home Visiting, Bimtek 
guru, outbound dan lain-lain. 




Unggul, Berkualitas, dan Berakhlaq Karimah 
Indikator : 
 
1. Unggul dalam Pengembangan Kurikulum 
2. Unggul dalam Proses Pembelajaran 
3. Unggul dalam Proses Kelulusan 
4. Unggul dalam Sumber Daya  Manusia 
5. Unggul dalam Sarana dan prasarana 
6. Unggul dalam Pengelolaan Pendidikan 
7. Unggul dalam Prestasi Akademik 
8. Unggul dalam Prestasi Non Akademik 
9. Unggul dalam Ilmu dan Taqwa 




1. Mengembangkan dan mengamalkan ajaran Islam Ahlus Sunnah Wal 
Jama’ah 
2. Mengembangkan Madrasah yang berwawasan global 
3. Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima di Lembaga Pendidikan 
Favorit 
4. Menjadikan Lembaga Pendidikan Islam percontohan berbasis dakwah 
dan teknologi 
 































5. Memanfaatkan teknologi informasi dalam kegiatan pembelajaran 
secara optimal 
 
3. Struktur Organisasi MI Unggulan Sabilillah Lamongan  
Adapun struktur organisasi MI Unggulan Sabilillah Lamongan 
























Badan Pengawas Pendidikan KEMENAG 
Kepala Madrasah 
Drs. Isa M. Ansori, M.Pd 
 
Komite Madrasah 
Kepala Tata Usaha  
Setyo Agung Laksono 
S.Kom 
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WAKA BTA  
Syafi’I, S.Pd 
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Gambar 4.1 struktur organisasi MI Unggulan Sabilillah Lamongan 
Diakses melalui www.mius.sch.id (pada tanggal 29 Maret 2021) 
 
B. Hasil Penelitian Pengembangan 
 
Penelitian pengembangan ini memiliki tujuan untuk menghasilkan 
produk yaitu berupa desain pembelajaran blended learning dan e-modul Qur’an 
Hadits focus pada materi hadits tentang niat.  E-modul dan desain blended 
learning tersebut telah dikatakan layak oleh para validator expert dan telah 
dilakukan uji untuk mengetahui kelayakan produk tersebut berdasarkan 
pendapat peserta didik yang menggunakannya. Pengembangan perangkat 
pembelajaran blended learning dan e-modul dilaksanakan sesuai dengan tahapan 
yang ada pada pengembangan 4D yaitu: define (pendefinisian), design 
(perencanaan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). 
Adapun di bawah ini adalah tahap-tahap yang dilalui dalam penelitian 
pengembangan ini: 
Guru Kelas V Guru Kelas VI 
Kabag Perpus Kabag Lab Kabag UKS 
Kabag Kebersihan Kabag Kantin Kabag Catering Kabag Satpam 
Peserta Didik 
 































1. Tahap Define (Pendefinisian) 
 
Pada tahap pertama ini, yang dilakukan adalah menganalisis beberapa hal, 
diantaranya: analisis awal, analisis kebutuhan peserta didik, analisis tugas, 
analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Berikut akan dijelaskan 
dengan detail di bawah ini: 
a. Front-end Analysis (Analisis Awal)  
  Analisis awal dilakukan dengan mengobservasi keadaan 
kelas yang diukur dengan perilaku guru mengajar dan respon peserta 
didik pada kelas IV MI Unggulan Sabilillah Lamongan.  Berdasarkan 
observasi yang dilakukan pada tanggal 26-28 Maret 2021 menandakan 
bahwa peserta didik cenderung jenuh jika hanya melakukan 
pembelajaran tatap muka saja atau pembelajaran jarak jauh saja dan 
peserta didik juga kurang tertarik dengan pembelajaran yang hanya 
menggunakan bahan ajar teks saja, ini dibuktikan dengan seringnya 
peserta didik menguap, kurang memperhatikan guru, sibuk bermain 
sendiri, sering berbicara dengan teman selama pembelajaran. (lihat 
lampiran 4.1) 
Hal ini juga diperkuat dengan wawancara yang dilakukan peneliti 
kepada 20 peserta didik yang menyatakan bahwa pembelajaran jarak 
jauh saja atau tatap muka saja kurang menarik. Serta bahan ajar yang 
digunakan guru kurang menarik minat peserta didik untuk belajar 
terutama secara mandiri di rumah. Maka, peserta didik cenderung jenuh 
atau bosan jika tanpa menggunakan bahan ajar blended learning 
berbasis e-modul dan peserta didik juga jenuh jika pembelajaran hanya 
dilakukan secara tatap muka saja atau jarak jauh saja.  
b. Learners Analysis (Analisis Kebutuhan Peserta Didik) 
Tahapan ini dilakukan dengan penyebaran angket pada peserta didik 
untuk mengetahui kebutuhan peserta didik sebagai tolak ukur model 
 































pembelajaran yang tepat. Jumlah peserta didik kelas IV MI Unggulan 
Sabilillah Lamongan sebanyak 129 peserta didik dengan klasifikasi: 
1). Kelas IV A berjumlah 32 peserta didik 
2). Kelas IV B berjumlah 33 peserta didik  
3). Kelas IV C berjumlah 32 peserta didik  
4). Kelas IV D berjumlah 32 peserta didik 
Jumlah total keseluruhan peserta didik = 129 peserta didik 
Setelah dilakukan penyebaran angket pada peserta didik  dengan 
sampel 63 peserta didik dari jumlah keseluruhan kelas IV, diperoleh 
hasil bahwa peserta didik membutuhkan bahan ajar yang lebih menarik 
yaitu berupa e-modul serta  pembelajaran kombinasi tatap muka dan 
melalui jejaring internet atau jarak jauh.(lihat lampiran 4.2)  
 Angket tersebut juga diuji melalui uji validitas Koefisien 
reprodusibilitas dan koefisien skalabilitas menggunakan Microsoft 
excel 2016 sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1 Uji Validitas Koefisien reprodusibilitas Angket Analisis 
Kebutuhan Peserta Didik 
VALIDITAS     





   945 
  1 
0.05185
2 
Keterangan:    
Kr= Koefisien Reprodusibilitas     
e= jumlah kesalahan/nilai error     
n= jumlah pernyataan dikali jumlah 




0.90   
 







































Tabel 4.2 Uji Koefisien Skalabilitas Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik 




1 49   
   945   
Keterangan : 1 0.5 945 
Ks = Koefisien Skalabilitas 
 e = Jumlah kesalahan/nilai error  
x = 0,5 ({jumlah pernyataan dikali 
jumlah responden} – jumlah jawaban 
“ya”).  
Syarat penerimaan nilai koefisien 
skalabilitas yaitu apabila koefisien 
skalabilitas memiliki nilai > 0.60 
 (Nazir, 2005 : 343).  1 49   
   130.5   
  1 0.375479   
  0.624521073    




0.6    
  Memenuhi      
 
Berdasarkan hasil uji validitas angket tersebut maka dinyatakan bahwa 
secara koefisien reprodusibilitas telah “memenuhi” dengan nilai 0.90 
dengan Syarat penerimaan nilai koefisien reprodusibiltas yaitu apabila 
koefisien reprodusibiltas memiliki nilai > 0.90. sedangkan uji skalabilitas 
dengan nilai 0.624521073 dengan syarat penerimaan nilai koefisien 
skalabilitas yaitu apabila koefisien skalabilitas memiliki nilai > 0.60.134 
Dapat disimpulkan bahwa peserta didik  membutuhkan pola pembelajaran 
                                                          
134 Lihat Lampiran 2 
Syarat penerimaan nilai koefisien 
reprodusibiltas yaitu  
apabila koefisien reprodusibiltas 
memiliki nilai > 0.90 
 (Singarimbun dan Effensi, 2014 : 118-
119). Memenuhi    
 































kombinasi yang lebih menarik apalagi jika ditunjang dengan bahan ajar 
yang lebih interaktif dan menarik pada mata pelajaran Qur’an Hadits. 
 
c. Task Analysis (Analisis Tugas) 
  Pada tahapan ini, peneliti melakukan  wawancara dengan 
guru mata pelajaran Qur’an Hadits kelas IV yang berjumlah 3 orang 
dengan lima pertanyaan wawancara.(lihat lampiran 4.3)  Kemudian 
diperkuat dengan dokumentasi tugas yang diberikan oleh guru kepada 
peserta didik dalam pembelajaran Qur’an Hadits materi niat. Tugas 
pada materi niat yang diberikan oleh guru kurang sesuai dengan 
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), ataupun tujuan 
pembelajaran sebagaimana contoh pada pertemuan pertama materi niat 
dapat terlihat  dari  tabel di bawah ini: 























































































Dapat diperhatikan dari tabel di atas, berdasarkan indicator kesesuaian, 
bahwa pada pertemuan pertama Kompetensi Dasarnya adalah Menerima 
bahwa niat menentukan baik dan tidaknya sebuah amal perbuatan dengan 
tujuan peserta didik mampu menjelaskan pengertian niat. Kurang sesuai 
dengan tugas yang diberikan pada pertemuan pertama. Begitu pun 
dengan pertemuan kedua. Untuk itu dengan bahan ajar berbasiss e-modul 
dan model pembelajaran blended learning merubah pembelajaran 
menjadi lebih menarik, terarah, dan sistematis sesuai dengan KI, KD dan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
d. Concept Analysis ( Analisis Konsep) 
Pada tahapan ini adalah tahap analisis konsep dari produk yang 
akan dikembangkan yaitu berupa bahan ajar berbasis e-modul dan 
model pembelajaran blended learning. Konsep yang dikembangkan 
mendukung adanya budaya literasi berdasarkan 4C yakni 
communication, collaboration, critical thinking, creativity and 
innovation dengan didukung model pembelajaran kombinasi online 
learning dan offline learning. Materi dan isi yang diberikan di dalam  e-
modul disesuaikan dengan jenjang dan tujuan pembelajaran yang 
mengarahkan peserta didik berperan aktif, mandiri dan fun-learning 
atau menyenangkan.  
 
































Gambar 4.2  Ilustrasi konsep Blended Learning 
Sumber: Driscoll (2002) 
  
Dengan konsep model blended learning, peserta didik dimungkinkan 
bisa terhindar dari kejenuhan belajar dan bisa mengcover gaya belajar 
beragam peserta didik serta bahan ajar e-modul yang bisa dimanfaatkan 
peserta didik untuk belajar secara mandiri sebagai penunjang 
pembelajaran blended learning yang menjadi inovasi baru bagi peserta 

























































Gambar 4.2: Framework penerapan  blended learning  
  Konsep yang dikembangkan ini dianggap tepat dengan 
penguatan  beberapa penilai yang kompeten dalam bidangnya seperti: 
Drs. H. Nurkholis, M,Ed, Admin, Ph.D dan Prof. Dr. Hj. Husniyatus 
Salamah Zainiyati. Beliau berdua merupakan dosen ahli dalam bidang 
Pendidikan Agama Islam yang setuju dengan adanya konsep blended 
learning dengan bahan ajarnya berbasis e-modul yang dikembangkan 
oleh peneliti karena sesuai dengan inovasi pendidikan, kebaruan 
penelitian dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
e. Specifying Instructional Objectives ( Analisis Tujuan Pembelajaran) 
  Pembuatan produk awal berdasarkan dengan tujuan 
pembelajaran agar pengembangan sebuah produk memiliki 
kebermanfaatan jangka panjang yang bisa digunakan oleh peserta didik. 
adapun tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berdasarkan KMA 183 
tahun 2019 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tema Qur’an 
dan Hadits adalah sebagai berikut: 
1) Menerima bahwa niat menentukan baik dan tidaknya sebuah amal 
perbuatan.  









































3) Mampu menyebutkan arti hadis tentang niat riwayat Bukhari dari 
Umar bin Khattab 
4) Mampu menghafalkan hadis tentang niat riwayat Bukhari dari 
Umar bin Khattab  
5) Mampu menulis hadis tentang niat riwayat Bukhari dari Umar bin 
Khattab  
6) Mampu menjelaskan pengertian niat  
7) Mampu menjelaskan isi kandungan hadis tentang niat riwayat 
Bukhari dari Umar bin Khattab 
Berdasarkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai di atas, maka 
bahan ajar e-modul Qur’an Hadits dengan model blended learning 
dimungkinkan sesuai dengan tujuan pembelajaran Qur’an Hadits 
materi niat. Berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik yang telah 
disebutkan di atas,  bahan ajar dan model pembelajaran yang tepat bisa 
memberikan hal berbeda yang lebih menarik dan menjadi satu dari 
sekian alat untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
 
2. Tahap Design (Perancangan) 
 
 Setelah menetapkan permasalahan dari tahapan define, tahap 
selanjutnya adalah tahap design (perancangan). Tahapan ini memiliki 
tujuan untuk merancang suatu desain pembelajaran dan bahan ajar berupa 
e-modul yang digunakan dalam pembelajaran Qur’an Hadits. Tahapan ini 
meliputi beberapa langkah, yaitu: 
 
a. Criterion-test construction ( Penyusunan Tes) 
 































  Pada bagian dari tahap merancang produk ini, dilaksanakan 
penyusunan tes berupa soal-soal pre-test yang akan diujikan kepada 
peserta didik dengan tujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik 
dalam memahami dan menjelaskan isi kandungan materi yang 
diajarkan sebelum produk diujicoba. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui signifikansi kebermanfaatan produk pada kebutuhan dalam 
proses pembelajaran. Tes yang dilakukan adalah berupa soal-soal 
pilihan ganda yang berjumlah 20 pilihan ganda dengan kriteria soal 
seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4: Kriteria Tingkat Kesulitan Soal  





Soal yang diberikan memiliki derajat soal sebagaimana tabel di atas, 
dengan kriteria mudah, sedang dan sulit.(lihat lampiran 4.4) Tes 
dilakukan sebelum dan sesudah produk diujikan kepada peserta didik 
sebagaimana soal yang terlampir untuk mengukur seberapa besar 
pemahaman dan penalaran peserta didik pada pembelajaran Qur’an 
Hadits pada materi niat. 
b. Product Selection (Pemilihan Produk) 
  Pada tahapan ini dilakukan pemilihan produk yang 
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik setelah dilaksanakan 
analisis peserta didik atau learner’s analyze. Setelah dilakukan di tahap 
analisis peserta didik diketahui bahwa kebutuhan peserta didik 
utamanya terletak pada inovasi model pembelajaran dan bahan ajar 
 































yang inovatif dan tidak monoton pada teks. Maka dipilihlah produk 
model pembelajaran blended learning dan bahan ajar mata pelajaran 
Qur’an Hadits berupa e-modul yang lebih menarik dengan gambar atau 
animasi dan disesuaikan dengan jenjang peserta didik yang cenderung 
memiliki gaya belajar visual. (lihat lampiran 4.5)  
Produk dibuat dengan format awal pdf yang diconvert dari word dengan 
materi niat. Dengan menggunakan font awal Garamond dan lucida sans 
14 untuk tulisan berbahasa Arab menggunakan jenis font traditional 
Arabic 18 dilengkapi animasi gambar yang disesuaikan untuk anak 
jenjang kelas IV Madrasah Ibtidaiyah. 
c. Format Selection (Pemilihan Format) 
  Format yang dipilih pada produk yang akan dikembangkan 
adalah model pembelajaran dengan konsep blended learning yaitu 
kombinasi antara pembelajaran online baik berupa synchronous 
maupun asynchronous learning dan pembelajaran konvensional atau 
tatap muka di kelas. Sedangkan format produk bahan ajar berbasis e-
modul yang dikembangkan dengan format online atau web, 
dikembangkan dan diedit melalui aplikasi kvisoft flipsnackmaker. 
Kvisoft flipbook maker adalah sebuah aplikasi pembuat e-modul yang 
interaktif dengan disertai animasi bergerak, suara dan tambahan video 
sebagai sarana media pembelajaran yang menunjang pembelajaran 




















































Gambar 4.3:  Skema penyusunan e-modul 
Sedangkan produk model pembelajaran blended learning merupakan 
perangkat pembelajaran yang disusun dengan menggunakan konsep 
kombinasi pembelajaran online dan offline sebagaimana yang 
dijelaskan di bab  sebelumnya.  
 
d. Initial Design (Design Awal) 
Materi  
Lafal Hadis 
Peta Konsep  
KI, KD, 
Tujuan 
Mengamati Kosakata Kandungan Imla’ Menghafal 
Evaluasi per sub 
bab 
Ringkasan  
Hikmah   
Referensi  
 































  Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas,untuk bahan ajar 
berbasis e-modul,  desain awal yang digunakan adalah cukup 
sederhana, dengan teks format yang menarik yaitu arial 12, lucida sans 
12 dan Garamond 12.(lihat lampiran 4.6) 
 
 
Gambar 4.4 dan 4.5: Tampilan awal bahan ajar e-modul  
 
 
3. Tahap Develop  (Pengembangan) 
 
Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk 
yang diinginkan yang telah dilakukan revisi berdasarkan masukan para ahli 
(expert) serta ujicoba pada peserta didik setelah dilakukan pendefinisian serta 
penyusunan konsep produk yang akan dikembangkan. Ada dua langkah yang 
harus dilakukan di dalam tahapan ini, yaitu: 
 































a. Expert Apparaisal ( Validasi Ahli) 
  Setelah dilakukan uji validasi dari expert (ahli) pada produk 
yang dikembangkan, kemudian peneliti melakukan uji validitas dan 
reliabilitas pada angket atau kuesioner yang telah dibagikan kepada 
para expert dengan menggunakan program SPSS. Hasil dari uji 
validitas dan reliabilitas yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Hasil Uji Validitas Ahli Materi E-Modul 
Setelah dilakukan uji validitas oleh ahli atau expert materi maka 
diperoleh hasil nilai sesuai dengan perhitungan rumus di bawah ini: 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
x =   , dengan  =   x 5 
Keterangan : 
x  = nilai rata-rata akhir 
 = Jumlah skor dari  jawaban penilaian  
 = jumlah validator expert 
 Hasil dari uji  validasi produk e-modul yang diperoleh dengan nilai 
total 72 dan termasuk predikat Baik. Artinya produk bisa digunakan 
dan dilanjutkan dengan beberapa revisi. Validasi dari ahli materi 
dilakukan oleh seorang praktisi pendidikan yaitu Drs. H. Nurkholis, 
M.Ed, Admin, Ph.D beliau sangat berkompeten dalam bidang 
Pendidikan Agama Islam yang sudah memiliki banyak karya tulis 
publikasi dalam bidang pendidikan. Serta mampu memberikan 
saran, kritik, tanggapan dan revisi terhadap produk bahasn ajar yang 
dikembangkan. Perolehan skor yang didapat dari validator ahli 
materi adalah 72 dengan jumlah skor tertinggi 100. Maka perolehan 
prosentase validasi ahli materi adalah sebagai berikut: 
Nilai akhir =  x 100 
 
 































Nilai akhir =  x 100     
 
Nilai akhir =72 
 
Materi dalam produk bahan ajar yang dikembangkan dikatakan 
valid jika prosentase dalam rentang 55-100. Maka berdasarkan 
dari uji validitas dengan prosentase 72% materi dalam produk 
bahan ajar berebasis e-modul yang dikembangkan telah masuk 
dalam kategori valid.135 
Dalam memvalidasi produk yang dikembangkan oleh penulis, 
validator juga memberikan tanggapan sebagai revisi 
penyempurnaan awal produk bahan ajar yang dikembangkan, 
diantaranya: 
1. Penggunaan Bahasa pada materi harus disesuaikan dengan 
jenjang umur peserta didik karena pasti berbeda antara peserta 
didik kelas 1 atau 2 dan 3 seterusnya 
2. Perbanyak motivasi dan kata-kata pemberi semngat pada 
peeserta didik 
3. Penggunaan Bahasa harus jelas dan tidak boleh ambigu atau 
menimbulkan makna ganda (lihat lampiran 4.7) 
2) Hasil Uji Validitas Ahli Media E-Modul 
Proses validasi ahli media dilakukan oleh dosen yang berkompeten 
dalam bidangnya. Beliau adalah Dr. Hj. Evi Fathimatur Rusydiyah, 
MA. Beliau adalah dosen yang sangat kompeten khususnya di 
bidang literasi dan memiliki banyak karya tulis sebagai inovasi 
dalam dunia pendidikan sehingga sangat memberikan masukan, 
saran dan kritik sebagai perbaikan produk. Perolehan nilai yang 
didapat dari validator ahli media pada produk e-modul adalah 79  
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dengan skor tertinggi 140 maka perolehan prosentase nilai adalah 
sebagai berikut: 
Nilai akhir =  x 100 
 
Nilai akhir =    x 100     
 
Nilai akhir =56% 
  
Dikatakan valid jika rentang nilainya 55-100, maka berdasasrkan 
hasil uji validasi ahli media dengan prosentase 56% produk bahan 
ajar blended learning berbasis e-modul yang dikembangkan masuk 
dalam kategori valid meskipun ada beeberapa catatan dan revisi 
perbaikan.(lihat lampiran 4.8) 
Dalam validasi dari ahli media, validator juga memeberikan saran 
dan tanggapan sebagai revisi ke tahap selanjutnya, antara lain 
adalah: 
1. Membuat e-modul harus dengan font tulisan yang tidak 
monoton dan menarik, misal arial, lucida sans atau lainnya yang 
lebih lentur jenis fontnya. 
2. Bahan ajar yang dikembangkan kalau bisa ada suara dan video 
menarik agar berbeda dengan buku teks biasa pada umumnya. 
3) Hasil Uji Validitas Model Pembelajaran Blended learning  
Produk yang menunjang satu produk sebelumnya yaitu model 
pembelajaran blended learning yang berisi langkah-langkah 
pembelajaran sebagai sistem pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan bahan ajar berbasis e-modul. proses validasi model 
pembelajaran blended learning ini dilakukan oleh dosen yang 
sangat berkompeten dalam bidang pendidikan khususnya mata 
 































pelajaran Qur’an Hadits. beliau adalah Prof. Dr. Hj. Husniyatus 
Salamah Zainiyati, MA, beliau adalah kepala program studi 
Magister PAI yang sudah memiliki banyak karya tulis publikasi 
dalam bidang pendidikan. Perolehan nilai yang didapat dari 
validator ahli media pada produk e-modul adalah 102 dengan skor 
tertinggi 120 untuk validasi RPP, skor 64 dengan skor tertinggi 75 
untuk validasi LKPD atau Lembar Kerja Peserta Didik, maka 
perolehan prosentase nilai adalah sebagai berikut: 
a) Validasi RPP  
Nilai akhir =  x 100 
 
Nilai akhir =    x 100     
 
Nilai akhir =85% 
 
b) Validasi LKPD  
Nilai akhir =  x 100 
 
Nilai akhir =   x 100     
 
Nilai akhir =85% 
 
Dikatakan valid jika sebuah produk memiliki rentang nilai 55-100, 
maka berdasasrkan hasil uji validasi model pembelajaran blended 
learning dengan prosentase 85% untuk RPP dan 85% juga untuk 
LKPD.  Dari penilaian tersebut, maka didapatkan hasil bahwa 
produk  yang dikembangkan masuk dalam kategori valid dengan 
beberapa revisi perbaikan.(lihat lampiran 4.9) 
 































Dalam validasi dari ahli materi pada model pembelajaran, validator 
juga memeberikan saran dan tanggapan sebagai revisi ke tahap 
selanjutnya, antara lain adalah: 
1. Langkah pembelajaran bisa disederhanakan dengan konsep 
yang lebih baik 
2. LKPD diberikan animasi gambar pada perintah soal yang 
ada.136 
a.  Revisi Produk  
 
Ada beberapa saran, tanggapan serta perbaikan yang ditulis oleh para 
validator ahli dan kemudian penulis merincinya sebagai berikut: 
1. Untuk produk bahan ajar e-modul, sebaiknya menggunakan jenis font 
yang lentur tidak kaku, sebaiknya juga diberikan tambahan suara, 
animasi atau video agar bahan ajar lebih menarik  
2. Bahan ajar sebaiknya menggunakan kata-kata atau kalimat yang jelas, 
sesuai dengan jenjang pendidikan dan tidak ambigu 
3. Untuk model pembelajaran, LKPD diberikan animasi dan diurutkan 
sesuai tujuan pembelajaran. 
Dari beberapa tanggapan dan komentar para validator, maka peneliti 
melakukan perbaikan-perbaikan yang didasarkan pada saran dan 
tanggapan validator. Diantaranya: 
a. Merubah font atau jenis huruf dan menggunakan font yang lebih 
lentur seperti arial, lucida sans, dan Garamond 
b. Merubah kalimat-kalimat yang kurang jelas dan ambigu  
c. Menambahkan animasi suara serta video pada bahan ajar yang sesuai 
dengan materi pembelajaran  
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d. Menambahkan animasi LKPD pada pembelajaran blended learning  
e. Aplikasi flipsnack maker tidak menyediakan penambahan suara dan 
video dalam e-modul, untuk itu format e-modul dirubah dari berbasis 
website menjadi format exe agar bisa menyediakan penambahan 
suara dan video. E-modul diedit dengan menggunakan kvisoft 
flipbook maker pro 4.5.  
 
 
 Gambar 4.6 & 4.7 Penggantian Font dan Penambahan Audio Visual 
 
Bahan ajar dibuat dengan format exe dan akan terus 
dilakukan inovasi serta perbaikan untuk jangka panjang 
pembelajaran. Suara penulis di record dan penulis menambahkan 
video dari link youtube sebagai penunjang dari materi yang 






b. Development Testing (Ujicoba Produk)   
 































Uji coba produk dilaksanakan setelah validasi produk oleh 
beberapa ahli. Uji coba ini juga dilakukan untuk mengetahui 
peningkatan nilai siswa setelah menggunakan bahan ajar blended 
learning berbasis e-modul dibandingkan dengan sebelum 
menggunakan produk ini. Beberapa seri uji t-test dilakukan pada nilai 
pretest-posttet siswa kelas IV A, IVB, IVC, dan IVD secara terpisah 
dan secara kumulatif. Uji t-test dilakukan dengan paired-samples t-test 
berbantukan program SPSS. Hasil uji pretest-posttest berbasis kelas 
dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6. Tabel 4.5 menunjukkan 
adanya perbedaan mencolok antara nilai pretest dan posttest seluruh 
kelas. Misalnya, nilai terendah (minimum) pretest kelas IVA adalah 30 
dan posttest 75 atau berbeda 45 point. Pola ini serupa dengan Kelas 
IVB, Kelas IVC, dan Kelas IVD.  
Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Paired-Samples t-Test 
Kelas N Mini. Max. Mean SD 
Pair 1 
Pretest Kelas IVA 32 30.00 95.00 74.3438 15.83913 
Posttest Kelas IVA 32 75.00 100.00 87.5938 9.03348 
Pair 1 
Pretest Kelas IVB 33 55.00 90.00 81.6667 9.15719 
Posttest Kelas IVB 33 80.00 100.00 92.4242 6.26513 
Pair 1 
Pretest Kelas IVC 32 50.00 95.00 77.3438 13.01267 
Posttest Kelas IVC 32 70.00 100.00 87.0312 9.05711 
Pair 1 
Pretest Kelas IVD 32 55.00 90.00 75.0000 10.62559 
Posttest Kelas IVD 32 70.00 100.00 85.6250 8.49573 
 
 































Uji perbandingan Mean semuanya menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan antara nilai pretest dan posttest. Misalnya, untuk Kelas IVA, Mean 
nilai pretest (M=74.3, SD=15.8) dan posttest (M=87.6, SD=9.0) berbeda 
secara signifikan, (t(31) = -8.3, p = 0.00). Hasil ini menunjukkan bahwa 
setelah menggunakan bahan ajar blended learning berbasis e-modul, nilai 
siswa mengalami kenaikan signifikan dari rata-rata pretest sebesar 74.3 ke 
posttest 87.6 atau meningkat 13.3 point.  Pola kenaikan signifikan ini terjadi 
pada Kelas IVB, Kelas IVC, dan Kelas IVD. 
Tabel 4.6 Paired-Samples t-Test 
KELAS IV 










Interval of the 
Difference    
Lower Upper 
Pair 1 
Pretest A – 
Posttest A 
-13.25000 9.03399 1.59700 -16.50710 -9.99290 -8.297 31 .000 
Pair 2 
Pretest B – 
Posttest B 
-10.75758 6.13917 1.06869 -12.93443 -8.58072 -10.066 32 .000 
Pair 3 
Pretest C – 
Posttest C 
-9.68750 6.94883 1.22839 -12.19282 -7.18218 -7.886 31 .000 
Pair 4 
Pretest D – 
Posttest D 
-10.62500 7.69897 1.36100 -13.40078 -7.84922 -7.807 31 .000 
 
Hasil uji perbedaan pretest-posttest secara keseluruhan disajikan pada 
lihat Tabel 4.A dan 4.B. Nilai Mean pretest (M=77.12, SD=12.59) dan posttest 
(M=88.20, SD=8.58) berbeda secara signifikan, t(128) = -168.67, p = 0.00). 
Hasil uji ini menunjukkan bahwa nilai semua siswa yang telah mengikuti 
pembelajaran dengan produk modul ini mengalami kenaikan dari rata-rata 
pretest 77.12 ke posttest 88.20 atau meningkat 11.08 point.  (Lihat lampiran 
4.10) 
 































c. Respon Peserta Didik  
 
Penelitian terhadap respon peserta didik ketika ujicoba dilakukan 
dengan memberikan angket respon kepada 63 peserta didik sebagai responden 
yang kemudian diuji reliabilitas dengan menggunakan Microsoft Excel 2016  
didapatkan hasil r¹¹= 0.412 dengan kriteria nilai sedang. (Lihat lampiran 4.12) 
adapun kriteria nilai adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Kriteria hasil uji reliabilitas  
Nilai Keterangan 
r¹¹<0.20 Sangat Rendah  
0.20≤r¹¹<0.40 Rendah  
0.40≤r¹¹<0.70 Sedang 
0.70≤r¹¹<0.90 Tinggi 
0.90≤r¹¹<1.00 Sangat Tinggi  
 
4. Tahap Disseminate (Penyebaran) 
 
Setelah tahapan validasi expert dan ujicoba produk kepada peserta 
didik dan diadakan revisi setelah validasi dan ujicoba maka didapatkan produk 
yang siap untuk disebar atau diaplikasikan. Tujuan dari tahap ini adalah 
menyebarluaskan produk yang sudah dikembangkan yaitu berupa bahan ajar e-
modul dengan model pembelajaran blended learning pada mata pelajaran 
Qur’an Hadits pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah. Penyebaran dilakukan secara 
terbatas pada kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Unggulan Sabilillah Lamongan. 
  
 































Gambar 4.6 & 4.7 Penggunaan Produk  
C. Keterbatasan Penelitian Pengembangan  
 
  Hasil dari penelitian dan pengembangan produk bahan ajar berbasis 
e-modul dan model pembelajaran blended learning  secara umum sudah 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Namun, dalam prosesnya, 
pengembangan produk ini juga memeiliki keterbatasan antara lain: 
1. Pembuatan produk hanya terbatas pada kelas IV MI dengan materi niat  
2. Karena keterbatasan waktu, pengembangan model pembelajaran 
blended learning hanya terbatas pada tiga pertemuan 
D. Kekurangan dan Kelebihan Produk Akhir 
Dalam pembuatan dan pengembangan produk yang dikembangkan 
dalam penelitian ini terdapat kekurangan dan kelebihan. Diantara beberapa 
kekurangannya adalah: 
1. Bahan ajar blended learning berbasis e-modul masih menggunakan 
format exe yang bisa dengan mudah dioperasikan melalui perangkat 
computer, sedangkan lewat smartphone perlu menginstall sejenis adobe 
flash untuk membuka dan mengoperasikannya 
2. Tampilan, animasi, video dan suara perlu diperbaiki dan dikembangkan 
lagi agar kualitasnya lebih baik 
Adapun kelebihan produk yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 
1. Bahan ajar sudah terdapat video, suara dan animasi yang membuat 
peserta didik tidak jenuh dalam belajar mandiri 
2. Terdapat unsur motivasi dalam bahan ajar dan model blended 
learning 
 































3. Peserta didik bisa menjalankan pembelajaran dengan hal baru yaitu 
separuh tatap muka dan selebihnya dilakukan jarak jauh dengan 
bantuan bahan ajar e-modul  
E. Diskusi  
  Penelitian pengembangan ini bertujuan mengembangkan produk 
bahan ajar blended learning berbasis e-modul pada pembelajaran Qur’an 
Hadits. fase dan tahap pengembangan yang dilakukan adalah dengan 
menggunakan model 4D yakni dimulai dari tahap define (pendefinisian), 
design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate 
(penyebaran). Sebagaimana kita ketahui, bahwasannya proses belajar adalah 
salah satu perantara dalam menyebarkan ilmu dan menyerap sebanyak 
mungkin pengetahuan yang ada.137 Sebenarnya, proses belajar mengajar sudah 
dicontohkan oleh Rasulullah Saw ketika beliau memberikan pembelajaran 
kepada para sahabat. Islam memberi penekanan pada beberapa fungsi kognitif 
manusia, seperti fungsi dari aspek aqliah ( kognitif) dan panca indera (sensori) 
yang keduanya merupakan alat penting untuk belajar sebagaimana yang selalu 
dimaktubkan dalam ayat-ayat Al-Qur’an dengan redaksi kata  ,يَْعِقلُْوَن, َيتَفَكَُّرْوَن
 138.يَْسَمعُْوَن  dan يُْبِصُرْوَن 
Allah  berfirman dalam ayat-ayat Al-Qur’an baik secara eksplisit maupun 
implisit yang bermakna mewajibkan manusia untuk belajar untuk mendapat 
dan memperoleh ilmu pengetahuan sebagaimana dalam QS. Az-zumar ayat 9: 
اجِ  ِل َس َء اللَّْي ٌت آََن اِن َو َق ْن ُه مَّ و َرْْحََة َربِ ِه ۗ َأ ْرُج َرَة َويَ  ِخ ُر اْْل ا ََيَْذ ًم اِئ ا َوَق ًد
و  وُل ُر ُأ َذكَّ َت َا يَ  َّنَّ وَن ۗ ِإ ُم َل ْع يَن ََل يَ  وَن َوالَِّذ ُم َل ْع يَن يَ  ِوي الَِّذ َت ْس ْل َي ْل َه ُق
ابِ  َب  اْْلَْل
                                                          
137 Sakilah, “Belajar Dalam Perspektif Islam,” Menara 12, no. 2 (2009): 2–4. 
138 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Logos, 2006). 
 































Artinya: “(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakal lah yang 
dapat menerima pelajaran”. 
  Proses belajar adalah hal mutlak yang dilakukan manusia dari sejak 
dalam kandungan, lahir dan berkembang. Suatu proses pembelajaran 
khususnya di dalam kelas akan menghasilkan satu goal pencapaian yang ingin 
dicapai oleh peserta didik maupun pendidik yakni berupa hasil belajar. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Zakiah Darajat, bahwasannya ada tiga 
aspek yang ingin dirubah sebagai tolak ukur keberhasilan hasil belajar  yaitu : 
pertama, aspek kognitif yang meliputi perubahan- perubahan dalam menguasai 
ilmu pengetahuan dan dalam mengembangkan keterampilan atau kemampuan 
yang digunakan  untuk memanfaatkan  pengetahuan yang didapat. Kedua, 
aspek afektif yaitu  meliputi beberapa perubahan  dari aspek  mental, kesadaran 
dan perasaan. Ketiga, segi  psikomotorik yakni meliputi perubahan dalam segi 
aspek  tindakan motorik.139 
Salah satu penunjang proses pembelajaran yaitu dengan adanya bahan 
ajar. Sebagaimana yang telah kita ketahui, bahwasannya bahan ajar adalah 
seperangkat dari materi pembelajaran tertentu yang disusun sesuai dengan 
tujuan pembelajaran dan mengacu pada kurikulum untuk mencapai kompetensi 
maupun subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.140 Lestari (2013) 
menyatakan sebagaimana yang dikutip oleh Pulung Heny, dalam 
pengembangan bahan ajar harus memperhatikan beberapa poin yang 
                                                          
139 Zakiah Daradjat, metode khusus pengajaran agama islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). 
140 Nora Elise Hesby Mathé, “Preparing to teach democracy: Student teachers’ perceptions 
of the ‘democracy cake’ as a set of teaching materials in social science education,” Journal 
of Social Science Education 19, no. 3 (2020): 66–85, https://doi.org/10.4119/jsse-1243. 
 































berdasarkan pada kompetensi atau tujuan pembelajaran. Beberapa prinsip 
pengembangan bahan ajar diantaranya:141 
a. Dimulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit 
b. Pengulangan kalimat akan memperkuat daya pemahaman 
c. Adanya feedback yang diberikan oleh guru  
d. Kalimat motivasi yang tinggi  
e. Mengetahui hasil pembelajaran akan akan mendorong peserta didik 
untuk mencapai tujuan  
Ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam mengembangkan 
bahan ajar agar mampu menciptakan suasana belajar mandiri yang efektif, 
diantaranya: 
a. Memuat contoh dan ilustrasi yang menarik dalam mendukung 
pemaparan materi yang disampaikan 
b. Memberi kemungkinan umpan balik dari peserta didik dengan 
memberikan soal-soal atau latihan dan  tugas. 
c. Materi yang disajikan berkaitan dengan suasana atau konteks 
lingkungan peserta didik 
d. Bahasa yang digunakan sederhana dan sesuai karena peserta didik hanya 
akan berhadapan dengan bahan ajar ketika belajar secara mandiri.142 
 Dari pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa dalam 
pengembangan bahan ajar harus mengetahui tingkat kebutuhan dan juga 
                                                          
141 Nirahua, Taihuttu, dan Sopacua, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Blended Learning 
Dan Critical Thinking Skill Pada Mata Kuliah Astrofisika Dalam Menyongsong Era Revolusi 
Industri 4.0.” 
142 Legendari dan Raharjo, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Audio Visual Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Bangun Ruang Kubus Dan Balok Kelas Viii Di Smp N 1 
Ciledug.” 
 































disesuaikan dengan jenjang yang ada. Analisis kebutuhan sebagaimana 
dalam tabel 4.2.143 Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui 
kebutuhan peserta didik pada produk yang dikembangkan.  
 Pembelajaran blended learning memiliki konsep pembelajaran 
kombinasi online dan offline sebagaimana pada gambar 2.1 yang 
menunjukkan skema dari pembelajaran blended leraning. Pembelajaran 
blended learning menjadi tren pembelajaran baru dan menjadi satu dari 
beberapa alat pembelajaran yang menarik, dan efektif terutama jika 
pembelajaran blended learning ditunjang dengan bahan ajar yang dibuat 
untuk menjadi sumber belajar pada pembelajaran blended learning. 
Dengan bahan ajar dan model pembelajaran yang efektif dan baik maka 
akan mampu meningkatkan hasil belajar dari peserta didik terutama 
dalam memahami mata pelajaran Qur’an Hadits. 
 Hasil belajar sebagaimana yang dijelaskan oleh Hamalik (2002) 
adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengetahuan-pengetahuan, sikap-
sikap, apresiasi, abilitas, dan keterampilan yang dimiliki oleh peserta 
didik atau seorang murid.144 Di dalam Al-Qur’an juga disebutkan hasil 
belajar dengan mengaitkan pada sesuatu yang diperoleh seseorang 
setelah ia melalui proses menimba ilmu pengetahuan, Allah berfirman 
dalam Surah Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi: 
ُ َلُكْمْۚ  َي َُّها الَِّذْيَن ٓاَمنُ وْاا ِاَذا ِقْيَل َلُكْم تَ َفسَُّحْوا ِِف اْلَمٓجِلِس َفاْفَسُحْوا يَ ْفَسِح اّللٓ  ٰيٓا
تۗ  َوِاَذا ِقْيَل اْنُشُزْوا فَاْنُشُزْوا يَ ْرَفِع اّللٓ ُ الَِّذْيَن ٓاَمنُ ْوا ِمْنُكْمْۙ َوالَِّذْيَن اُْوُتوا اْلِعْلَم َدَرجٓ 
  ِبَا تَ ْعَمُلْوَن َخِبْيٌ َواّللٓ ُ 
                                                          
143 Lihat tabel 4.2 analisis kebutuhan peserta didik  
144 Oemar hamalik, Motivasi Kurikulum dan Pembelajaran. 
 































Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 
apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah 
akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 
apa yang kamu kerjakan.”  
Dalam pandangan ilmu pengetahuan modern dan pandangan Islam, hasil 
belajar sama-sama bermuara pada suatu hasil perubahan setelah proses 
pembelajaran. Ada beberapa alat yang digunakan dalam pembelajaran 
untuk meningkatkan hasil belajar salah satunya adalah model 
pembelajaran dan bahan ajar. Sebagaimana yang telah dideskripsikan 
pada hasil penelitian, produk yang dikembangkan sebagai alat untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Qur’an 
Hadits adalah bahan ajar berbasis e-modul yang disertai dengan model 
pembelajaran blended learning.  
  Tahapan dimulai dari proses awal pendefinisian yaitu 
analisis awal, analisis kebutuhan peserta didik, analisis konsep, analisis 
tugas dan analisis tujuan pembelajaran diperoleh hasil bahwasannya 
peserta didik di lembaga MI Unggulan Sabilillah Lamongan 
membutuhkan bahan ajar selain bahan ajar teks yang digunakan selama 
ini dan juga memerlukan model pembelajaran yang menarik dengan 
mengkombinasikan pembelajaran daring dan luring. Dari tahap awal ini 
dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam mengembangkan produk 
pembelajaran harus memperhatikan adanya kebutuhan peserta didik agar 
manfaatnya dirasakan secara signifikan.  
 Produk yang dipilih didesain dengan simple dan mudah 
digunakan peserta didik sebagai bahan ajar berbasis e-modul yang 
digunakan dengan model pembelajaran blended learning dengan format 
 































exe dan konsep sesuai dengan skema e-modul yang dikembangkan. (lihat 
lampiran 4.6) setelah diuji validasi maka didapatkan nilai prosentase 72% 
untuk validasi e-modul ahli materi, 56% untuk validasi e-modul ahli 
media dan 85% untuk validasi model pembelajaran blended learning. 
(lihat lampiran 4.6,4.7,4.8) Respon peserta didik pun cukup bagus, 
peserta didik tertarik dengan bahan ajar blended learning ini sebagai hal 
baru yang kekinian, mudah diakses dan membantu dalam pembelajaran 
secara mandiri. Ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil nilai pretest 
dan posttest yang telah dilakukan sebagaimana yang terlihat pada tabel 












KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dengan menggunakan 
model 4D pada produk bahan ajar blended learning berbasis e-modul untuk 
 































meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Qur’an Hadits 
kelas IV MI Unggulan Sabilillah Lamongan, dapat diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Proses pengembangan bahan ajar blended learning berbasis e-modul 
dilakukan dengan empat fase atau tahap dari pengembangan yaitu: pertama, 
tahap define (pendefinisian) yang meliputi beberapa tahap analisis 
diantaranya analisis awal, analisis kebutuhan peserta didik, analisis tugas, 
analisis konsep dan analisis tujuan pembelajaran. Kedua, tahap design 
(perancangan) yang meliputi beberapa tahap yaitu: penyusunan tes, 
pemilihan produk, pemilihan format dan desain awal. Ketiga, tahap develop 
(pengembangan) yang meliputi : validator expert, revisi produk dan ujicoba 
produk. Keempat, tahap disseminate (penyebaran). Beberapa hasil dari 
tahap penelitian akan dibagi dalam beberapa poin: 
a. Hasil kevalidan dari produk yang dikembangkan dinyatakan valid dan 
bisa digunakan oleh beberapa validator dengan nilai dari validator e-
modul ahli media sebesar 72%, validator ahli media sebesar 56% dan 
validator model pembelajaran sebesar 85%. Artinya produk yang 
dikembangkan bisa digunakan dengan beberapa revisi.  
b. Hasil uji koefisien reprodusibilitas dari instrument analisis kebutuhan 
peserta didik pada bahan ajar blended learning berbasis e-modul 
dinyatakan memenuhi dengan hasil > 0.90  dan hasil uji skalabilitas 
sebesar >0.60 yang menyatakan bahwa peserta didik memang 
membutuhkan bahan ajar yang lebih menarik dan model pembelajaran 
yang mengkombinasikan pembelajaran online dan tatap muka atau 
traditional. 
2. Hasil ujicoba produk mengalami signifikansi hasil yang bagus dan terlihat 
dari selisih nilai pre-test yakni sebelum produk digunakan dan post-test atau 
setelah produk digunakan. Misalnya, untuk Kelas IVA, Mean nilai pretest 
 































(M=74.3, SD=15.8) dan posttest (M=87.6, SD=9.0) berbeda secara 
signifikan, (t(31) = -8.3, p = 0.00). Hasil ini menunjukkan bahwa setelah 
menggunakan bahan ajar blended learning berbasis e-modul, nilai siswa 
mengalami kenaikan signifikan dari rata-rata pretest sebesar 74.3 ke posttest 
87.6 atau meningkat 13.3 point.  Pola kenaikan signifikan ini terjadi pada 
Kelas IVB, Kelas IVC, dan Kelas IVD. Adapun Respon peserta didik juga 
mendapat hasil yang bagus dari penyebaran instrument respon peserta didik 
untuk mengetahui ketertarikan dan kemenarikan produk yang 
dikembangkan. Setelah uji reliabilitas didapatkan hasil r¹¹= 0.412 dengan 
kriteria nilai sedang.  
Dari pemaparan hasil dan prosentase di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
bahan ajar blended learning berbasis e-modul  mendapat respon baik dari 
peserta didik dan meningkatkan hasil belajar secara signifikan bagi peserta 
didik serta layak digunakan dalam proses pembelajaran Qur’an Hadits.  
 
B. Saran  
1. Saran Kemanfaatan 
a. Peserta didik sebaiknya menggunakan bahan ajar blended learning 
berbasis e-modul setelah mendapatkan penjelasan atau pembelajaran 
dari guru mata pelajaran Qur’an Hadits yang mengampunya. 
b. Bahan ajar blended learning berbasis e-modul sebaiknya tidak 
dijadikan satu-satunya sumber belajar Qur’an Hadits, namun bisa 
dikombinasikan dengan bahan ajar lain atau model pembelajaran 
lainnya.  
2. Saran Pengembangan Produk Bahan Ajar blended learning  
 































  Produk yang dikembangkan yakni bahan ajar blended learning 
berbasis e-modul masih merupakan produk yang sederhana dengan 
menggunakan kvisoft flipbook maker pro dan format exe dan hanya 
mudah  dioperasikan dengan menggunakan perangkat laptop atau 
computer saja.  Serta model pembelajaran yang mengusung konsep 
blended learning masih sederhana dengan memanfaatkan media yang 
ada. Harapannya, produk bisa diupgrade dengan menggunakan 
aplikasi yang bisa diakses di laptop dan smartphone serta model 
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